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IMPLEMENTASI HADHANAH ANAK DI DESA DUKU ILIR
ATAS ORANG TUA PEKERJA TKI (TENAGA KERJA INDONESIA)
DALAM PERSPEKTIF HUKUM POSITIF
Oleh : Angga Ade Putra

Abstrak: Fenomena pekerja migran Indonesia (TKI) telah membawa
dampak besar terhadap struktur dan fungs: keluarga, terutama dalam hal
pengasuhan anak (hadhanah). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis bagaimana implementasi hadhanah anak di Desa Duku Ilir yang
orang tuanya menjadi pekerja TK (Tenaga Kerja Indonesia) tentu ditinjau dalam

perspektif hukum positif yang ada di Indonesia.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penulisan in1 Menggunakan metode
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif
dan deskriptif, Yang bertujuan untuk menjelaskan serta menganalisis data yvang
diperoleh. Pengumpulan data didapatkan melalui wawancara langsung dengan

keluarga, perangkat desa, dan tokoh masyarakat desa setempat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanggung jawab memberikan
pengasuhan kepada anak umumnya dialihkan kepada kakek-nenek atau orang tua
yang juga ditinggal baik ayah/ ibu, namun masith minim regulasi dan kesadaran
hukum wyang memadai. Hal im1 berpotensi terjadi nya pemenuhan hak-hak anak
yang kemudian tidak optimal. Dalam perspektif hukum positif, meskipun sudah
terdapat landasan hukum yang mengatur baik itu KHI (Kompilasi Hukum Islam)
Bab XIV, Undang-Undang No 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak Dan
Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, namun pelaksanaannya
masih belum menyentuh realitas sosial secara menyeluruh. Diperlukan penguatan
kebijakan lokal dan nasional untuk menjamin perlindungan hukum terhadap anak-
anak dalam keluarga TKI (Tenaga Kerja Indonesia), agar hak-hak mercka tidak

terabatkan.

Kata Kunci : Hadhanah, pekerja migran, hukum positif, pengasuhan anak,

perlindungan anak
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BAB1

PENDAHNULUAN

A. Latar Belakang.

Secara Bahasa hadanah berasal dari Bahasa arab yaitu Al- Hadhanah yang
berasal dari kata Al-Hidnu (sis1, samping.arah dari sesuatu). Sedangkan secara syar’a
Hadhanah merupakan pemeliharaan anak bagi orang yang berhak untuk memeliharanya
atau bisa juga diarikan menjaga sekaligus memelihara bagi orang yang belum mampu
mengurus segala kebutuhan dan keperluan nya sendiri karena tidak munayyiz seperti
anak anak, orang dewasa tetapi gangguan jiwa. Pemeliharaan disini mencakup urusan

tidur, makan, mencuci pakalan, memandikan, membersikan dan lain lain.

[Tadanah merupakan suatu i1stilah dalam Islam yang ditujukan secara terperinci
dalam konteks pengasuhan dan pemeliharaan anak. Hadanah merupakan salah satu cara
allah memberikan kasih sayang kepada hambanya yang terlahir dari Rahim seorang ibu
dan allah telah menitipkan dan memberikan tanggung jawab kepada orang tua yang
telah allah percaya dan akan allah gerak kan hati nya untuk dapat menjaga dan merawat

anak yang lahir dari Rahim hambanya.

Dalam Al-Quran dan Hadist banyak pembahasan mengenai hadanah in1 contoh

dalam alqur’an terdadapat dalam QS. Tahrim Avyat 6:
Lvle 485 Lale & el il 3585150 aulaT 5 a0l 8 158 Gl el

= ni BEY L B, e R R e g et e B Sl
Us)es e L.J_sj-‘-'ﬂ,s ad al Lo dll ) grany Y DI0G



Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dinmu dan keluargamu dar
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya
adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka
kepada Allah terhadap apa yang Dia penntahkan kepadanya dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”

Selain 1tu juga terdapat dalam M-Quran (Q5.Al-Bagarah ayat 233:

B30 a.cL_aJJi 3% 4 -*'L:‘ wus Sr RSV IR ACH Y A
Bll5 Sl ¥ & Ladis VI ¢ {.J*—'U aifet Y & iy saall G C.H—“-_.u 4] —Ujj-‘h
u..a'l_pd.n\:fl_»aﬁl.ﬂjdb a_u:ld_mn._u\}l'luj&} i=nﬂfﬂajj}aﬂjhﬂj.1
\J1eﬂ:rhijﬂesj‘fj H_g:.;..:“” i‘a.J.JJ1u1IJ L@jcchaﬂijmjuﬂ_m
sy &y oband L i G 1 gade s a1 o815 5 oy saally 2881 G sk
Artinya: “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung
makan dan pakaian mercka dengan cara vyang patut. Sescorang tidak
dibebani, kecuali sesua1 dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu
dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita
karena anaknya. Ahli waris pun seperti 1tu pula. Apabila keduanya ingin
menvapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah
antara keduanya, tidak ada dosa atas keduvanya. Apabila kamu mmgin
menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu
memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada
Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.”

Dalam Kompilasi Hukum Islam Kewajiban memberikan pemeliharaan terhadap
anak diatur dalam Bab XIV KHI (Kompilasi Hukum Islam) pasal 98 sampai dengan
pasal 106 dalam pasal 98 angka 1 disebutkan bahwa batas usia anak yang mampu

berdiri sendiri adalah 21 tahun sepanjang anak itu tidak cacat fisik maupun mental.’

Undang-Undang mengenai perlindungan hak anak di Indonesia terutama diatur
dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Beberapa poin penting dar undang-

undang in1 antara lain:

' abdul anshori, kompilasi hukum Tslam (yogyakarta: gadja mada university press, 2018).



Pertama yaitu definisi Anak, Anak didefinisikan sebagai seseorang yang belum

berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.

kedua Hak-Hak Anak Undang-undang im1 menegaskan bahwa setiap anak
berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

ketiga Kewajiban dan Tanggung Jawab Orang tua, keluarga, masyarakat, dan
pemerintah bertanggung jawab untuk memastikan bahwa hak-hak anak tersebut
terlindungi, Anak dilindungi dan berbagai bentuk kekerasan, penyiksaan,
penelantaran, cksploitasi seksual dan ekonomi, serta segala bentuk perlakuan buruk
lamnnya, Selain itu, juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) juga memberikan perlindungan

khusus bagi anak-anak yang berhadapan dengan hukum.

Jika ditarik dalam pemenuhan hak anak secara terperinci itu diatur dalam
beberapa undang undang vang secara spesifik membahas mengenai hal tersebut

antara lain yaitu:

l. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 9 Ayat 1 Tentang
Perlindungan Anak bahwa Orang tua wajib menjamin anak mendapatkan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan potensinya serta orang tua
harus memastikan anak mendapatkan akses pendidikan minimal sampai

dengan tingkat pendidikan dasar sesuai dengan program wajib belajar.



2. Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Pasal 45 Tentang Perlindungan
Anak bahwa orang tua bertanggung jawab untuk memberikan layanan
kesehatan yang layak, termasuk makanan yang bergizi, perawatan kesehatan,
dan perlindungan dar penyakait.

3. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 juga mengatur hak anak untuk
mendapatkan pangan yang layak. Hak pangan adalah bagian dari hak untuk
hidup, tumbuh, dan berkembang yang tercantum dalam undang-undang
tersebut

4. Undang- Undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan pasal 41 point
(a ) dan (b) dan Pasal 45 ayat (1) dan ayat (2)

Jadi menurut hukum positit di Indonesia, orang tua wajib memenuhi berbagai
aspek kebutuhan anak mereka, termasuk pengasuhan, pendidikan, Kkesehatan,
perlindungan, pemberian identitas, serta hak anak untuk bermain dan beristirahat.
Kewajiban-kewajiban im1 bertujuan untuk menjamin tumbuh kembang anak yang
optimal, serta melindungi hak-hak anak sesuai dengan prinsip-prinsip hak asasi manusia
dan kesejahteraan anak hal ini sama halnya dengan yang dijelaskan dalam hadhanah

dalam konteks Kompilasi Hukum Islam.

Berdasarkan penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa pentingnya
Hadhanah ini dalam Islam terutama bagi seorang ibu bukan hanya sebatas kewajiban
orang tua saja melainkan 11 merupakan sesuatu yang harus dilakukan karena anak
merupakan manifestasu dar1 seorang 1ibu yang merawal dan membernkan Pendidikan

paling pertama dalam hidup scorang anak.



Namun yang menjadi permasalahan adalah bagaimana jikalau orang tva yang
scharusnya memberikan hadhanah terhadap anak nya kemudian orang tua tersebut
bekerja sebagai seorang tenaga kenja Indonesia (TKI) yang mengharuskan 1a jauh dan

anak anaknya

TKW ( Tenaga Kerja Wanita) yaitu adalah seseorang yang bekerja dalam jangka
waktu lama dan bekerja di luar negeri hal ini tentu menjadi suatu permasalahan dalam
hal Hadhanah karena jarak yang jauh seorang anak akan kehilangan sosok seorang ibu
yvang scharusnya memberikan hak nva, bagaiman ia dapat memberikan hak anak nya
untuk memperoleh Hadhanah dan sekaligus menjadi kewajiban nya untuk memberikan
hak 1tu karena 1a adalah seorang 1bu sedangkan 1a harus bekerja diluar neger: dengan
kontrak kerja yang terhitung cukup lama biasanya kontrak kerja untuk seorang TKI
(Tenaga Kera Indonesia) menurut badan perlindungan pekerja migran Indonesia (
BP2MTI) Periode Januari-Tuni 2023, penempatan formal mendominasi sebanyak 37%
dan seluruh jumlah penempatan. Selanjutnya, penempatan oleh BP2MI program G to G
(lepang, Korea, dan Jerman) sampai dengan bulan Juni 2023 sebanyak 6.968

penempatan.?

Tentu ini bukan angka yang kecil dan Sebagian dari TKI (Tenaga Kerja
Indonesia) tersebut merupakan orang tua yang sudah memiliki anak bahkan ada
beberapa orang tua yang anaknya masih berada di usia 10 tahun ke bawah Tentu dengan

keadaan seperti in1 sudah terdapat permasalahan yang dihadapi dan melanggar apa yang

*“BP2MI | Badan Perlindunzan Pekerja Migran Indonesia,” BI'2MI, diakses 25 April 2024,
https://bp2mi.go.ad/statistik-detail/data-penempatan-dan-pelindungan-pekerja-migran-indonesia-periode-
Juni-2023.



tertera dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 98 angka (1) yang menegaskan
bahwa batas usia anak yang sudah mampu berdin sendir 1tu adalah 21 tahun sepanjang
anak 1tu tidak ada cacat fisik maupun mental sedangkan dalam hukum positif
berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak bahwa Anak didefinisikan
sebagal seseorang vang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan, tapi disisi lain mau tidak mau dan suka tidak suka orang tua yvang menjadi
TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tersebut harus meninggalkan anaknya entah apapun vang
menjadi alasan orang tua tersebut mungkin bisa jadi karena tuntutan ekonomi, ataupun
sudah terikat karena secara logika orang yang bekerja sebagar TKW apalagi sebagai

asisten rumah tangga dilarang untuk membawa anak dalam bekerja.

Hal demikian berbanding lurus dengan apa yang terjadi di desa duku ilir ada
beberapa orang tua yang bekerja sebagal seorang TKI (Tenaga Kerja Indonesia) vang
mengharuskan 1a meninggalkan buah hati nya namun selain permasalahan peraturan
vang tertera di KHI (Kompilasi Hukum Islam) yang tidak dijalankan orang yang bekenja
sebagami TKI (Tenaga Kerja Indonesia) ini juga mendapatkan sanksi moral yang
dilontarkan oleh masyarakat sekitar yang pada dasarnya belum menkaji secara
mendalam apakah hal 1 diperbolehkan dalam Islam ataupun tidak mereka hanya
memandang dari sisi kewajiban seorang ayah atau ibu dalam memberikan pemeliharan
dan penjagaan terhadap anak namun mercka mengesampingkan salah satu kewajiban
vang sama pentingnya dengan hadhanah 1 yaitu memastikan anaknya tetap hidup

dengan cara memberikan nafkah. Sebenarnya dalam pembahasan 1 terjadi

* anshori, kompilasi hukum Tslam.



pergejolakan ditengah masyarakal mengenai hal 1 karena ada masyarakat yang
mengedepankan hadhanah baru natkah dan ada juga vang mengedepankan natkah baru
hadhanah, kemudia hal im1 yang mendorong penulis untuk mengangkat topik ini karena
penulis ingin mengetahui bagaimana pandangan Hukum Keluarga Islam mengenai hal
semacam ini, KHI (Kompilasi Hukum Islam)rnya penulis mengangkat topik ini sebagal
suatu skripsi dengan judul Implementasi Hak Hadhanah Anak di Desa Duku Ilir

Atas Orang Tua Pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Dalam Hukum Positif.

A. Batasan Masalah,

Batasan masalah merupakan hal yvang sangat penting dalam suatu penelitian
karena dengan adanya Batasan masalah pemiliti dapat lebih terpokus kepada titik
masalah vang akan diangkat, agar peneclitian ini lebih terpokus dan mendalam maka
penulis memandang perlu  membatasi subjek dan objek yang akan diangkat dalam
pemahasan ni, Adapun subjek nya adalah bagaimana pandangan Kompilasi Hukum
Islam dan undang undang ( hukum positif ) serta pandangan secara figh Mengenai
Hadhanah anak yang orang tua nya sebagai TKI ( Tenaga Kerja Indonesia ) adapun
undang undang yang akan dijadikan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini1 yaitu
pasal 9 Ayat 1 Undang-Undang Perlindungan Anak dan Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 serta dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) yang menjadi acuan yaitu Pasal
105 Kompilasi Hukum Islam (KHI), sedangkan untuk objek penelitiannya vyaitu
keluarga TKI (Tenaga Kerja Indonesia) vang ada di Desa Duki Ilir yang dalam hal ini
TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tersebut mempunyai anak dalam masa hadhanah yang

ditinggalkan orang tua nya.



B. Rumusan Masalah.

Adapun Rumusan masalah dalam Proposal skripsi in1 yaitu
1. Bagaimana standar pemenuhan hak yang wajib diberikan orang tua
terhadap anak dalam persfekif hukum Posinf.
2. Bagaimana praktek hak Hadhanah yang diberikan orang tua Pekerja TKI

(Tenaga Kerja Indonesia) terhadap anak di Desa Duku llir.

C. Tujuan Penelitian

1. Dapat memahami bagaimana standar pemenuhan hak yang wajib
diberikan orang tua terhadap anak dalam persfektif hukum Positif.

2. Dapat mengetahur bagaimana praktek hak Hadhanah vang dibenksn
orang tua Pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia) terhadap anak di Desa

Duku 1hr

D. Manfaat Penilitian

Adapun manfaat manfaat dari penilitian in1 antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian i diharapkan dapat memperkaya
ilmu dan pemikiran secara intelektual dan juga dapat memberikan
wawasan serta pengetahuan kepada masyarakat umum untuk dapat
mengetahui bagaimana “Analisis Hukum Keluarga Islam dan Hukum
Positif Terhadap Hak Hadhanah Anak Di Desa Duku Ilir Atas Orang Tua
Pekerja TKI1 (Tenaga Kerja Indonesia) Study Kasus Desa Duku Ihr.”

Khususnya untuk mahasiswa, disamping dapat menambah wawasan



intelektual penelitian 1 juga bisa dimanfaatkan sebagai referensi untuk
penelitian dimasa yang akan mendatang di bidang Tukum Keluarga
Islam (Ahwal Al-Syaksiyah) khusunya selingkup IAIN Curup.

2. Manfaat Praktis.

Secara praktis peneclitian bermanfaat sebagal pembelajaran untuk
menambah 1lmu dan wawasan penulis sendiri dan menjadi suatu
pengalaman, serta sebagal syarat untuk merath gelar Sarjana Hukum
(S.H) Pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Al-
Syaksiyah), Fakultas Syari’ah Dan Ekonomi Islam (FSEI) Pada Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.*
E. Tinjauan Kajian Terdahulu

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan tumpang tindih dengan penelitian yang
scbelumnya dan agar tidak ada pengulangan penelitian. Maka penulis sudah
mengadakan tinjavan pustaka, terhadap karya ilmiah, maka hasilnya antara lain:

Pertama Skripsi yang ditulis oleh saudari Anindia Lutfhiana Khairunnisa
Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakart
dengan Judul Skripsi “Pemenuhan Hak Anak Dalam Keluarga TEW (Studi D1 Desa
Plembutan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul)”.>

Dalam skripsi ini peneliti memfokuskan kepada pemenuhan hak anak yang

terhadap orang tua TKW vang ditinjau dari Magasid Syari’ah jenis penelitian vang

digunakan adalah peneliian lapangan (field research) dan pendekatan vang digunakan

*“Final Pedoman Penulisan Skripsi Bidang Syariah dan Hukum FSEI TATN Curup 2023 (2).pdf)” t.t.

* NIM : 19103050068 Anindya Luthfiana Khairunnisa, “Pemenuhan Hak Anak dalam Keluarea TKW
(Studi In Desa Plembutan, Kecamatan Playven Kabupaten Gunung Kidul) ™ (skripsi, Uln SunanKalijaga
Yogvakaria, 2023}, https://digilib.uin-suka.ac.ad/id/eprint/39724/.



vaitu pendekatan kualitatif dart skripsi ini lebih focus terhadap hak hak apa saja yang
harus dipenuhi orang tua terhadap anak kemudian di penelitian 1n1 juga dijelaskan
hadhanah orang tua tkw ditimauw dan magasid Syariah, dalam penelitan 11 ada
beberapa persamaan dan perbedaan yang signifikan antara skripsi diatas dan penelitian
vang penulis lakukan, persamaannya adalah yaitu sama sama membahsa mengenal
pemenuhan hak anak (hadhanah) sedangkan perbedaannya vaitu penelitian ini
memfokuskan terhafdap tinjauan dari Magasid Syvari’ah sedangkan penulis lebih
mengkaji dalam tinjauan Hukum positif yang berlaku di indonesia yang dalam Hal ini
bersandar Kepada undang-undang dan Kompilasi Hukum Islam.

Kedua skripsi yang ditulis oleh Bigan Elsak Fitasalen Fakultas Dakwah dan
[lmu Komunikasi Universitas Raden Intan Lampung dengan Judul “Bimbingan Mental
Terhadap anak Dengan Kondisi Orang Tua Bekerja D1 Luar Negen Di Desa Punggung
Raharjo™ penelitian ini memfokuskan kepada bimbingan mental anak vyang
ditinggalkan orang tuanya bekenja sebagai TKI (Tenaga Kera Indonesia) dalam
penelitian 1n1 disebutkan bahwa yvang menjadi permasalahan utama Ketika orang tua
anak tersebut menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia) yang biasanya hanya beberapa
saja dalam satu desa makaakan terjadi pengucilan mayoritas tehadap minoritas dalam
hal 11 anak yang orang tua nya TKI (Tenaga Kerja Indonesia) akan mendapatkan
pengucilan dari mayoritas dalam hal in1 anak Yang orang tua nya Non TKI (Tenaga
Kerja Indonesia). Dri penclitian ini terdapat persamaan yaitu sama sama membahas
tentang anak dar orang tua TKI (Tenaga Kerja Indonesia) sedangkan perbedaannya

adalah dalam skripsi yang ditulis oleh saudara bigan ini membahas mengenai tentang

® Elsa Fistialen Bigan, “Bimbingan Mental Terhadap Anak Dengan Kondisi Orang Tua Bekerja Diluar
Negeri Di Desa Pugung Raharjo™ (diploma, UIN Raden Intan Lampung, 2023),
http://repository. radenintan.ac.ad/ 304 1 6/.
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mental anak sedangkan penulis membahas mengenail hak hadhanah anak bagi orang tua
TKI (Tenaga Kerja Indonesia)

Ketiga artikel yvang ditulis oleh Lukman Santoso dan Dawam Abror dengan
judul “Pola Pemenuhan Hak Asuh Anak Pada Kelvarga Buruh Migran Indonesia: 4n
Magashid Shariah Perspective”.” Penelitian ini memfokuskan untuk mengetahui
tentang bagaimana pola pemenuhan hak asuh anak keluarga tenaga kerja Indonesia
ditinjau dari perundang-undangan dan magqashid shariah. Hasil penelitian ini vakni
implementasi pemenuhan hak asuh anak dalam keluarga TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
di Desa Madusari Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo sebagian sudah terlaksana
dan sebagian belum terlaksana dengan baik. Adanya dampak yang serius terhadap anak
yvang ditinggal pergi menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia). Terdapat Persamaan dan
perbedaan antara peneliian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis lakukan.
Persamaan nya dalah sama sama membahas mengenar Tlak asuh anak sedangkan
perbedaanya dalam artikel i membahas mengenai pola pemenuhan hak asuh anak
keluarga TKI (Tenaga Kerja Indonesia) sedangkan yang penulis ingin angkat adalah
bagaiamana tinjauan hukum terhadap orang tua yang meninggalkan anaknya bekerja
sebagal TKI (Tenaga Kerja Indonesia) dalam analisi kompolasi Hukum Islam dan
Hukum Positif Yang ada di indonesia.

Ke Empat artikel yang ditulis oleh Noer Indriati, Suyadi, Krisnhoe K.

Wahvyoeningsih dan Sanyoto dengan judul “Perlindungan Hak Anak (Studi Tentang

" Lukman Santoso dan Dawam Abror, “I’ola Pemenuhan Hak Asuh Anak I’ada Keluarga Buruh Migran
Indonesia: AN Maashid Shariah Perspeknf,” Al-Svakhsivyah: Jowrnal of Law & Family Studies 2, no. 1
(10 Jum 20207 3673, https://dor.org/10.21 1 54/syakhsiyyah.v2il 2 160).
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Orang Tua Sebagai Buruh Migran Di Kabupaten Banyumas)®™. Penelitian 1ni
memtfokuskan untuk menganalisis perlindungan dan pemenuhan hak anak vang diasuh
oleh orang tua tunggal atau orang lain. Dalam penelitian terdahulu lebih menekankan
pada pemenuhan hak anak terhadap pendidikan karena permasalahan pada bidang
pendidikan sangat perlu diperhatikan, sedangkan dalam penelitian yang ditulis penulis
tidak hanya focus kepada Pendidikan saja melainkan mencakup pemenuhan quality time
dengan anak dan pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak.

Kelima artikel yang ditulis oleh Levi Winanda Putri, Anis Hidayatullah
Imtihanah dalam Journal Antologi Hukum Fakultas Syariah TAIN Ponorogo dengan
judul artikel * Hak Anak Yang Belum Mumayiz Kepada Ayvah Kandung Perspektif
Hukum Islam™ Dari penelitian ini penulis menyvimpulkan bahwa dalam penelitian artikel
tersebut yang menjadi pokus utama adalah bagaimana hak anak yang belum mumayiz
ditinjau ar1 perspektif hukum Islam dan setelah dibaca dapat disimpulkan dalam
menetapkan kesimpulan penulis dalam artikel tersebut ditinjau dari maslahah Mursalah,
vang membedakan journal artikel tersebut dengan penelitian yang akan diteliti penulis
adalah bahwa dalam penelitian ini tidak hanya melihat dari sudut maslahah Mursalah
tapi juga dari sudut pandang kompolsi Hukum Islam (KHI) serta Hukum Islam sehingga

akan mendapatkan kesimpulan yang lebih kokoh dan relevan.”

F. Penjelasan Judul

1. Implementasi.

% Noer Yuwanto Indriati dkk., “Perlindungan dan Pemenuhan Hak Anak{Studi Tentang Orangtua
Sebagai Buruh Migran D1 Kabupaten Banyumas),” Mimbar Hukum - Fakultas Hukum Universitas
Gadjah Mada 29, no. 3 (12 Januan 2018): 474, https://doi.org/10.22 146/jmh.243 | 5.

* Levi Winanda Putri dan Anis Hidayatul Imtihanah, “Hak Hadhanah Anak Yang Belum Mumayiz
Kepada Ayah Kandung Perspektif Hukum Islam:,” Jurnal Antologi Hukum 1, no. 2 (31 Desember 2021):
13244, hitps://doi.org/10.21 1 34/antologihukum.v 112 _303.
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Implementas1 adalah proses penerapan atau pelaksanaan suatu
rencana, program, kebijakan, atau strategi vang telah dirancang
sebelumnya. Sedangkan implementasi dalam konteks sknpsi 1m
ditekankan kepada penerapan serta pelaksanaan terhadap pemenuhan
Hak Hadhanah anak yang diberikan orang tua pekerja TKI (Tenaga Kerja

Indonesia)

. Hak Hadhanah

Hak hadhanah adalah hak pengasuhan anak dalam konteks
hukum Islam. Istilah "hadhanah" berasal dari bahasa Arab yang berarti
"mengasuh” atau "merawat." Dalam hukum Islam, hadhanah mengacu
pada hak dan kewapban untuk mengurus, merawat, mendidik, dan
memenuhi Kebutuhan anak-anak yang belum mencapai usia bahligh,
terutama setelah terjadi perceralan atau perpisahan antara kedua orang
tua
. Pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia)

Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah istilah yang digunakan
untuk merujuk kepada warga negara Indonesia yang bekerja di luar
negeri, baik dalam sektor formal maupun informal. TKI (Tenaga Kerja
Indonesia) dapat mencakup berbagai profesi, mulai dar1 pekerja rumah
tangga, buruh pabrik, pckerja konstruksi, hingga profesional seperti
insinyur atau perawat. Istilah mi senngkali lebih spesifik digunakan
untuk pekerja Indonesia yvang bekerja di luar negeri dalam pekerjaan

vang sifatnya tdak memerlukan kuvalifikasi atau keahlian khusus,
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meskipun 11 tidak selalu menjadi batasannya, Secara keseluruhan, TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) memainkan peran penting dalam
perekonomian Indonesia, baik melalm kontribusi remitansi maupun
dalam hal peningkatan keterampilan tenaga kerja Indonesia. Namun,
mercka juga menghadapt berbagai tantangan vang memerlukan
perlindungan dan dukungan yang lebih baik dari pemerintah dan

masyarakat.

4. Hukum Positif.

Hukum positif adalah seperangkat aturan atau norma yang secara
resmi dibuat, diterapkan, dan ditegakkan oleh lembaga-lembaga negara
yang berwenang, seperti legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Hukum ini
disebut "positif" karena merupakan hukum yang "dinyatakan" atau
"ditetapkan" secara eksplisit oleh otoritas yang sah dan berlaku dalam

suatu negara atau wilayah tertentu.
G. Metode Penelitian.,

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini yaitu menggunakan
penelitian lapangan (field research) atau biasa dikenal dengan penelitian
langsung metode ini dilakukan di lapangan dan membutuhkan responden. Dalam

penelitian in1, penulis langsung turun kelapangan untuk memperoleh informasi
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melalul wawancara dengan keluarga TKW (Tenaga Kerja Wanita) yang ada di
Desa Duku Tlir Kecamatan Curup Timur, Kabupaten Rejang Lebong, '”
B. Sifat Penelitian
Penelitian dalam skripsi im1 bersifat deskriftip analisis, yvakni penulis
menjelaskan serta menerangkan dan memberikan gambaran umum dengan data
vang konkret mengenai hal vang ingin diteliti pada tempat yvang menjadi objek

penelitian.

C. Pendekatan Penelitian
Dalam proses penelitian im1 penulis menggunakan pendekatan normatif,
pendekatan normative adalah pendekatan yang menganalisis masalah dan sudut
legal formal dan normatif penelitian m di dasarkan pada nash dan hukum Islam
untuk mengetahur lebth jauh terhadap pemenuhan hak anak serta dikaj
bagaimana pemunahan nya jika orang tua bekerja sebagair TKW (Tenaga Kerja
Wanita) ditilik dari sudut pandang Kompilasi hukum Islam dan Hukum Positif'!
D. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara
sistematis langsung pada objek yang bersangkutan. Berkaitan dengan jenis
observasi yang digunakan, penulis dalam penelitian 11 menggunakan

metode observasi langsung yaitu penulis langsung dating kelapangan yang

"' “Final Pedoman Penulisan Skripsi Bidang Syariah dan Hukum FSEI IAIN Curup 2023 (2).pdf”
1 Wahidmurni Wahidmurni, “Pemaparan metode penelitian kualitatif” Teaching Resources, 2017,
http://repository. win-malang.ac.ad/ | 984/
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mana dalam hal 11 yaitu Desa Duku Ilir Kecamatan Curup Timur

Kabupaten Rejang Lebong.

b. Wawancara

Dalam penellitian ini1 cenderung menggunakan data data primer

vang berupa wawancara, yakni melakukan tanya jawab langsung
terthadap objek penelitian untuk memperoleh data-data vang
berhubungan erat dengan masalah yang dibahas, daftar pertanyaan
tersebut ditujukan kepada para 1stri yang masih menjadi TKW (Tenaga
Kerja Wanita) ataupun yang pernah jadi TKW (Tenaga Kerja Wanita) Di
luar negeru, para suami, anak TKW (Tenaga Kerja Wanita), keluarga
yang menjadi pengasuh anak yang menjadi responden dalam penelitian
ini. Prosedur wawancara yvang akan dilakukan pertama penulis akan
meminta 1zin untuk mengadakan wawancara dengan Teknik wawancara
bebas terpimpin yakni wawancara dengan membuat pedoman pertanyaan
yvang berisi pertanyaan pertanyaan yang menghendaki jawaban vang luas,
Wawancara ini  dapat dikembangkan apabila dianggap perlu
mendapatkan informasi vang lebih rinci dan lengkap atau dapat pula
dihentikan proses wawancara Ketika informasi sudah dirasa cukup.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dar catatan catatan,

buku buku tentang pendapat, teori, dall, atau hukum, dengan maksud

yartu mendapatkan data data dengan cara studi kepustakaan documenter
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vang mengumpulkan, membaca dan mempelajari buku (literatur) yang
ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas oleh penulis.
E. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian im1 diklasifikasikan menjadi dua
yaitu sebagai berikut:

a. Sumber data primer, yaitu berupa keterangan vang bersumber dari pihak
pihak yang terkait secara langsung degan permasalahan yang akan diteliti
yvakni enam keluarga yvang yang istri/ suaminya menjadi TKW (Tenaga
Kerja Wanita) seperti anak, orang tua, dan saudara saudaranya yang ikut
menngasuh anak yang ditinggalkan.

b. Data sckunder: yakni data yang melengkapi sumber data primer, berupa
dokumen. Dokumen yyang dipakair dalam penelitian im adalah literatur,
arsip, serta hasil penelitian vang bekaitan dan masih relevan dengan
masalah yvang di teliti.

F. Analisi Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif dengan metode induktif, yaitu penelitian vang datanya dinyatakan
dalam bentuk verbal serta dianalisis tanpa statistik, penelitian in1 bertujuan untuk
mengembangkan teori yang telah ada dengan realitas yang ada di tengah-tengah
masyarakat. Metode induktif disebut juga proses berpikir dar khusus ke umum.
Penelitian im1 menganalisis praktik pemenuhan hak anak pada keluarga TKW di

Desa Duku Ihr Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong.
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H. Sistematika Penulisan

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dar latar belakang
masalah  vang menjadi  alasan dilaksanakannya penelitian 11 disertai
alasanalasan beserta penjelasan dasar supaya mudah dipahami. Rumusan
masalah yang menjelaskan pokok permasalahan yang dilanjutkan tujuan dan
kegunaan penelitian. Selanjutnya, telaah pustaka untuk menjelaskan bahwasanya
masalah yang akan diteliti belum pernah diangkat dalam objek penelitian.
Kerangka teori yakni tentang sumber bacaan berkaitan dengan pembahasan
untuk memudahkan dalam membedah masalah, kemudian dianalisis dengan
pendekatan peneliian sebagal dasar untuk membahas pokok masalah dan
metode vang digunakan dalam penelitian in1 agar menemukan benang merah
anlara teorl dan prakuknya di masyarakat. Metode peneliian yang terdin dan
jenis penelitian, sifat penelitian, teknik pengumpulan data, pendekatan penelitian
dan analisis data. Bagian dar1 bab mi yaitu sistematika pembahasan yang
berguna untuk mengarahkan pembaca pada substansi penelitian.

Bab kedua, berisi gambaran tentang anak dan kewajiban orang tua
terhadap anak yang mana nantinya akan dibagi menjadi beberapa sub bab
diantaranya: Hadhanah anak dalam pandangan Figh. Selanjutnya membahas
tentang kewajiban orang tua terhadap anak menurut hukum Islam serta
Kewajiban orang tua terhadap anak menurut perundang-undangan. Selain 1tu
penulis juga akan sedikil membahas mengenal tantangan dan halangan yang

dihadapi orang tua pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Dalam proses
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pemenuhan hak Hadhanah. Penjelasan i sangat penting karena merupakan
dasar dar pemahaman penelitian yang akan penulis lakukan.

Bab ketiga, yang akan dibahas mengenai gambaran tentang tempat
penelitian yang dilakukan penulis mengenai gambaran Desa Duku llir
Keacamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong, profil keluarga TKW
(Tenaga Kerja Wanita) dan pelaksanaan pemenuhan hak anak keluarga TKW
(Tenaga Kerja Wanita).

Bab keempat, merupakan pembahasan yang inti dalam pembuatan skripsi
ini, yaitu Implementasi Pemenuhan Hadhanah Anak Di Desa Duku Ilir Yang
Orang Tuanya Bekerja Sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Dalam Perspektif
Hukum Positif.

Bab kelima, pada bab mi merupakan bab terakhir dalam pembahasan
skripsi ini, dalam bab ini berisikan mengenar kesimpulan untuk menjawab
pokok masalah vang ditelin. Setelah itu, dikemukakan juga saran-saran terkait

dengan persoalan yang penulis kaji.!?

'2 “Final Pedoman Penulisan Skripsi Bidang Syariah dan TTukum FSET TATN Curup 2023 (2).pdf.”
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Hadhanah anak dalam pandangan Figh

Dalam figh, hak hadhanah (perawatan dan pengasuhan anak) berkaitan
dengan siapa yang berhak mengasuh anak setelah perceraian atau perpisahan
orang tua. Ada beberapa pandangan yang berbeda tergantung pada mazhab yang
dianut, Mazhab Hanafi: Menekankan hak ibu untuk mengasuh anak, terutama
jika anak masih kecil. Tbu memiliki hak hadhanah hingga anak berusia tjuh
tahun, setelah 1tu hak tersebut bisa beralih kepada ayah jika anak sudah cukup
dewasa. Berikutnya Mazhab Maliki memiliki pandangan yang serupa, tetapi
lebih menekankan bahwa hak hadhanah tergantung pada kemampuan orang tua
dalam memberikan pendidikan dan perawatan yang baik. Tbu juga memiliki hak
hingga anak berusia tujuh tahun sedangkan Mazhab Syafi'l: Menyatakan bahwa
ibu berhak mengasuh anak hingga anak berusia tujuh tahun. Setelah itu, hak
pengasuhan dapat dipertimbangkan berdasarkan kebutuhan dan kepentingan
anak, serta kemampuan masing-masing orang tua. Yang terakhir Mazhab

Hambali memiliki pandangan yang mirip dengan mazhab Syafi'i dan Hanafi,
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tetapt lebih [leksibel dalam menentukan usia di mana hak hadhanah bisa

berpindah tergantung pada keadaan anak.'?

Secara umum, figh menekankan pentingnya kesejahteraan anak dan
memberikan hak hadhanah kepada orang tua yang mampu memberikan
pendidikan  dan  perawatan  yang  terbaik. Pengadilan  biasanya
mempertimbangkan beberapa faktor, termasuk stabilitas emosional, kondisi
ekonomi, dan lingkungan tempat tinggal, untuk menentukan siapa vang lebih

layak mengasuh anak.'*

Berikut adalah beberapa hal yvang wajb diberikan orang tua terhadap anak

menurut Figh

a) Kesejahteraan anak

Menurut Yusuf Al-Qaradawi dalam bukunya "Figh al-Aulawiyyat"
(1995), kesejahteraan anak merupakan prinsip utama dalam hadhanah. Ini
mencakup kebutuhan fisik, emosional, dan pendidikan anak. Hukum Islam
menekankan bahwa setiap tindakan yang dilakukan oleh orang tua atau
pengasuh harus berfokus pada kesejahteraan dan perkembangan anak.'”

Secara eksplisit teori i1 menekankan pada setiap Tindakan orang tua harus

1 Muhammad Farid Zulkarnain, “Metode Istimbath Hukumlmam Madzhab Tentang Hadhanah,™ 4/-
Crharra © Jurnal Hmy Flukum Dan Fukum Islam 1, no. | (25 Februan 2023): 13-25.

" “Kitab al figh *ala al madzahib al arba’ah jilid | / Abdurrahman al Jaziri | Perpustakaan Universitas
Islam Negen Sultan Svanf Kasim Riau,” diakses 4 Juli 2024, https://inlislite.uin-suska.ac.ad/opac/detail-
opactid=23600,

'* Wahbah al-Zuhayli, AL-Figh al-Tslami wa-Adillatuh (Dar Al-Fikr Al-Mouaser, 1989).
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b)

bertumpu pada kesejahteraan anak yang mana im harus menjadi suatu

prioritas utama scbagai orang tua.

Kepentingan Terbaik Anak

Prinsip ini menekankan bahwa setiap keputusan yang diambil terkait
pengasuhan anak harus berorientasi pada kepentingan terbaik anak. Hal ini
mencakup aspek kesehatan, pendidikan, dan lingkungan yang aman. Konsep
ini menjelaskan bahwa secara global dan universal anak harus mendapatkan
ketiga aspek vang disebutkan diatas vyaitu Keschatan yang baik sechingga
dapat menunjang tumbuh kembang dan pertumbuhan otak anak, selain itu
juga dalam aspek Pendidikan orang tua wajib memberikan Pendidikan
terbaik untuk anak dalam rangka menyiapkan kehidupan pra dewasa yang
lebih baik dalam hal Pendidikan mi secara umum dibagi menjadi 2 yaitu
Pendidikan spiritual, menurut ITbnu Khaldun dan Al-Ghazali menekankan
pentingnya pendidikan agama sejak dimi untuk membentuk karakter dan
keimanan anak. Anak perlu diperkenalkan pada nilai-nilai tauhid, ibadah,
dan akhlak mulia. Berikutnya ada Pendidikan duniawi vyaitu pentingnya
memberikan pendidikan umum kepada anak agar mereka mampu menjalani
kehidupan dengan baik. Pendidikan ini mencakup keterampilan hidup dan
ilmu pengetahuan. Konsep-konsep ini menegaskan bahwa kesejahteraan
anak dalam Islam tidak hanya terbatas pada kebutuhan fisik, tetapi juga
mencakup aspek spiritual, pendidikan, emosional, dan sosial, yang

scmuanya bermuara pada tujuan membentuk gencrasi yang beriman,
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bertakwa, dan bermanfaat bagi masyarakat. orang tua juga berkewajiban
penuh dalam hal pertumbuhan social attention anak dengan memberikan
lingkungan vang baik dan social yang tidak toxic sehingga anak 1tu tumbuh

dengan mental yang baik pula.

c) Hak Serta Kewajiban Orang Tua

Orang tua memiliki hak dan kewajiban untuk mengasuh dan mendidik
anak-anak mereka. Menurut Abdurrahman Al-Jazir1 dalam "Al-Figh “ala al-
Mazahib al-Arba‘a" (1930), kewajiban ini mencakup penyediaan kebutuhan
dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan pendidikan. Hak orang
tua mencakup otoritas dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan

anak-anak mercka, sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Tslam.'®

orang tua
memiliki prioritas untuk mengasuh anak, dengan urutan tertentu sesuai
syariat. Biasanya, 1tbu lebih diutamakan dalam masa awal pengasuhan

(terutama bagi anak kecil), karena perannya vang lebih dominan dalam

memberikan kasih sayang, perhatian, dan kebutuhan dasar anak.

Hak orang tua terhadap anak i diabagi menjadi 3, hak ibu, hak ayah,
dan hak Bersama. Yang pertama hak ayah Ayah memiliki kewajiban
memberikan nafkah kepada anak, baik dalam hal makanan, pakaian,
pendidikan, maupun kebutuhan lainnya. Hak 1nmi melekat pada ayah

meskipun pengasuhan dilakukan oleh 1bu atau wali lainnya. Avyah juga

o =Kitab al figh "ala al madzahib al arba’ah jilid 1 / Abdurrahman al Jaziri | Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Sultan Syanit Kasim Rian™
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memiliki hak untuk memastikan bahwa anak diasuh sesuar dengan nilai-
nilal Islam dan menjauhi pengaruh buruk. Dalam beberapa mazhab, ayah
memiliki hak hadhanah setelah anak mencapai usia tertentu (biasanya usia
tamyiz atau kemampuan membedakan baik dan buruk). Misalnya, dalam
mazhab Syafi’i, anak yang sudah tamyiz diberi pilihan untuk memilih

tinggal bersama ayah atau 1bu.

Selanjutnya ada hak i1bu Dalam mayoritas mazhab (Hanafi, Maliki,
Syafi’1, dan Hanbali), ibu memiliki prioritas hadhanah terutama selama anak
masth membutuhkan kasith sayang dan perawatan intensif. Jika terjadi
perceralan, hak asuh anak tetap berada pada 1bu, kecuali jika ada alasan
vang svar't seperti kelalaian, kekerasan, atau ketidakmampuan ibu untuk
mengasuh anak, Ulama mendasarkan hal 1 pada kasih sayang dan

perhatian 1bu yang lebih besar terhadap anak kecil.

Selanjuinya ada hak Bersama Meskipun hak hadhanah bisa berada di
salah satu pihak, kedua orang tua tetap bertanggung jawab atas pendidikan
dan pembentukan akhlak anak. Hal ini sesuai dengan prinsip syariat untuk
menjaga kemaslahatan anak, orang tua disarankan bermusyawarah untuk
kepentingan terbaik anak, terutama dalam situasi perceraian atau konflik

keluarga.

Selain hak tentu ada kewajiban orang tua terhadap anak Orang tua
memiliki Kewajiban yang sangal penting terhadap anak, mencakup berbagai

aspck kehidupan mereka. Pertama, orang tua wajib memberikan pendidikan
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agama, mengenalkan nilai-nmilair tauhid, akhlak mulia, dan ibadah untuk
membentuk anak menjadi individu yang beriman dan bertakwa. Selamn 1tu,
ayah memiliki tanggung jawab utama dalam memenuhi kebutuhan dasar
anak, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan perawatan kesehatan.
Kasih sayang juga menjadi kewajiban mendasar, karena melalul kasih
sayvang, anak dapat tumbuh dengan sehat secara emosional dan psikologis.
Orang tua juga diwajibkan memberikan nama yang baik kepada anak,

sebagai doa dan 1dentitas yang akan menyertainya sepanjang hidup.

Lebih jauh, orang tua bertanggung jawab melindungi anak dari segala
bentuk bahaya, baik fisik maupun moral, termasuk menjauhkan mereka dari
pengaruh lingkungan vang buruk. Kewajiban lain adalah mendidik anak
untuk menjadi individu  yang mandin, dengan membekali mereka
pendidikan duniawi dan keterampilan hidup wvang memadai. Dalam
kehidupan sehari-hari, orang tua harus menjadi teladan yang baik dalam
perilaku, ucapan, dan ibadah, karena anak cenderung meniru apa yang
dilakukan oleh orang tuanya. Tidak kalah penting, orang tua wajb
memperlakukan semua anaknya dengan adil, baik dalam pemberian kasih

sayang maupun materi, untuk menghindar rasa ir1 dan ketidakadilan.

2. Hadhanah Dalam Hukum Positif
Proses pengakuan hak hadhanah dalam hukum positif, terutama di Indonesia,
melibatkan perkembangan vang cukup signifikan seiring dengan perubahan

sosial dan hukum. Ada beberapa garis besar se¢jarahnya. Pada awalnya, hak
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hadhanah diatur dalam hukum Islam, yang memberikan prioritas kepada ibu

dalam mengasuh anak.

Ketentuan 1ni berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah yang sudah ada sejak
zaman Rasulullah dan terus ditkuti dalam praktik figh. setelah 1tu Undang-
Undang Perkawinan 1974 Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No. 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan, hak hadhanah mulai mendapatkan pengakuan dalam
kerangka hukum positif, Undang-Undang ini menyebutkan bahwa pengasuhan
anak pasca perceraian harus mempertimbangkan kepentingan terbaik bagi anak,
Dalam perkembangan selanjutnya, berbagai peraturan, seperti Kompilasi Hukum
Islam (KHI) yang disahkan pada tahun 1991, mengatur lebih lanjut mengenai

hak hadhanah'”.

KHI (Kompilasi Hukum Islam) mengintegrasikan prinsip-prinsip hukum
Islam dengan hukum positif, memberikan pedoman yang lebih jelas mengenai
hak asuh anak. Selain undang-undang, pengadilan di Indonesia memainkan
peran penting dalam menetapkan hak hadhanah melalui putusan-putusan yang
mempertimbangkan kepentingan terbaik anak. Banyak kasus telah memperjelas
kriteria yang digunakan pengadilan dalam menentukan siapa vyang berhak

mengasuh anak.'®

Pada era reformasi, terdapat dorongan untuk mengkaji ulang dan
memperbaharui hukum terkait hak hadhanah, sejalan dengan prinsip hak asasi

manusia dan perlindungan anak, Hal i1 juga mencerminkan perubahan sikap

"7 Rizal Darwis, “Figh Anak Di Indonesia,” Al-Ulum 10, no. 1 (2010): 11940,
"% M. Ulil Abshar, Modernisasi Hukum Keluarga Islam (Studi Komparasi KHI (KOMPILASI HUKUM
ISLAM)) - Rajawali Pers (PT. RajaGrafindo Persada, 2021).

26



masyarakal terhadap peran orang tua dan kesejahteraan anak. Dalam konteks
perlindungan anak, Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak juga menekankan pentingnya Kesejahteraan anak dan peran orang tua
dalam pengasuhan, memberikan dasar hukum yang lebih kuat untuk pengaturan

hak hadhanah.'”

Dengan perkembangan ini, hak hadhanah tidak hanya diatur dalam
konteks hukum Islam tetapi juga diintegrasikan ke dalam sistem hukum

nasional, mencerminkan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang.

Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah seperangkat aturan hukum vyang
digunakan di Indonesia untuk menyelesaikan masalah-masalah yvang berkaitan
dengan hukum keluarga Islam, seperti perkawinan, perceralan, warisan, dan

pengasuhan anak (hadhanah).

KHI (Kompilasi Hukum Islam) disusun untuk memberikan pedoman
dalam praktik pengadilan agama dan memberikan kepastian hukum bagi umat
Islam di Indonesia, KHI (Kompilasi Hukum Islam) mengatur tentang hadhanah
dalam konteks perceraian atau perpisahan antara suami dan istri, terutama

mengenai siapa yang berhak mengasuh anak setelah perceraian.

Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pengasuhan anak yang belum
berusia 12 tahun menjadi hak ibunya, kecuali jika ibunya dianggap tidak layak

atau tidak mampu menjalankan tugas pengasuhan. Dalam hal ini, pengasuhan

1 “Hak -Hak Keperdataan anak Dalam Perspektif Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak Lex Privatum,” diakses 29 September 2024,
https://ejournal unsrat.ac. id/index_ php/lexprivatum/article/view/ [ 998(0).
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bisa diserahkan kepada pihak lain yang lebih layak, Anak vang sudah berusia 12
tahun dapat memilih untuk diasuh oleh 1bu atau avahnya, dengan

mempertimbangkan kemaslahatan dan kesejahteraan anak tersebut.?

KHI (Kompilasi Hukum Islam) memberikan pedoman vang jelas
mengenal  hadhanah, yang bertujuan untuk melindungi kepentingan dan
kesejahteraan anak dalam situasi perceraian. Pengasuhan anak vang belum
berusia 12 tahun umumnya diberikan kepada ibu, tetapi pengadilan agama
memiliki kewenangan untuk menyesuaikan keputusan berdasarkan kondisi
spesifik setiap kasus. KHI (Kompilasi Hukum Islam) juga menekankan
pentingnya memastikan bahwa pengasuhan dilakukan dem kepentingan terbaik

anak, dengan mempertimbangkan kebutuhan emosional, fisik, dan sosial anak®'.

Sedangkan didalam hukum positif yang mengatur tentang hadhanah 1
terdapat dalam undang- undang nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak
pasal 9 point satu serta pasal 14 point 1 dan 2 yang mengatur tentang bagaimana
setiap anak berhak untuk memperoleh Pendidikan dan setiap anak berhak diasuh
oleh orang tuanya dan orang tua wajib untuk memberikan dan memenuhi setiap

kebutuhan anak dan memberikan pengasuhan terhadap anak tersebut. 2*

Pasal 9 dan Pasal 14 dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
berperan sebagai landasan hukum untuk memastikan terpenuhinya hak anak

dalam dua domain krusial, yaitu keschatan dan pendidikan. Pasal 9 secara

! Dudung Maulana, “Telaah Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam Tentang Hadhanah,” Posita: Jurnal

Hukum Keluarga Islam 1, no. 1 (20 Juli 2023): 1-9, https://doi.org/10.52029/pjhki.v1101.133.
b anshort, kempilasi ikum {slam.
* “Undang-undang no 35 tahun 2014.pdf)” t.t.
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eksplisit mengatur bahwa setiap anak berhak mendapatkan layanan kesehatan
optimal, termasuk akses terhadap imunisasi, gizi seimbang, dan pelayanan
kesehatan preventif serta kuratif. Hak ini1 menekankan pentingnya pendekatan
berbasis hak asasi manusia dalam mengelola kesehatan anak, yvang tidak hanya
menjadi tanggung jawab orang tua, tetapi juga negara dan masyarakat luas. Dari
perspektif kesehatan masyarakat, pemenuhan hak im1 sejalan dengan tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya target menurunkan angka

kematian anak dan meningkatkan kesejahteraan anak secara global.*

Sementara 1tu, Pasal 14 mengatur hak anak untuk memperoleh
pendidikan, baik formal maupun non-formal, sebagal sarana untuk
mengembangkan potensi dirt mereka secara maksimal. Pendidikan, sebagaimana
diatur dalam pasal i, dianggap sebagal katalis utama dalam meningkatkan
kapasitas intelektual, emosional, dan sosial anak. Dalam konteks teor
pembangunan manusia (human development theory), pendidikan berperan tidak
hanya sebagai alat pembelajaran tetapi juga sebagai mekanisme untuk

menciptakan kesetaraan dan mobilitas sosial.

Namun, penerapan kedua pasal in1 sering kali menghadapi tantangan
struktural dan sistemik. Dalam bidang kesehatan, keterbatasan fasilitas
kesehatan, kekurangan tenaga medis profesional, dan disparitas geografis dalam
distribust layanan keschatan menghambat realisasi hak keschatan anak,

khususnya di daerah terpencil. Demikian pula, dalam bidang pendidikan,

2 GOAL 4,7 SDGs Indonesia (blog), diakses 3 Desember 2024, https://sdgs.bappenas.go.id/17-
goals/goal -4/
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masalah seperti tingginya angka putus sekolah, kesenjangan kualitas pendidikan
antarwilayah, serta mimimnya akses terhadap pendidikan inklusit menjadi

hambatan sigmfikan.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014, khususnya Pasal 9 dan Pasal 14,
menghadapi tantangan besar dalam konteks anak-anak dari keluarga TKI
(Tenaga Kerja Indonesia). Pasal 9 menegaskan hak anak atas layanan kesehatan
optimal, termasuk gizi, imumisasi, dan perlindungan dari ancaman penyakit.
Namun, anak-anak TKI (Tenaga Kerja Indonesia) sering kah tidak mendapatkan
hak 1ni secara maksimal karena ketidakhadiran orang tua yang menjadi TKI
(Tenaga Kerja Indonesia). dapat mengurangi akses mereka terhadap dukungan
keschatan, baik secara finansial maupun emosional. Ketiadaan peran langsung
orang tua juga berdampak pada keterbatasan pengawasan terhadap kesehatan

anak, vang berpotensi meningkatkan risiko pengabaian.**

Sementara itu, Pasal 14 yvang menjamin hak anak atas pendidikan layak
juga menjadi tantangan besar bagi anak-anak TKI(Tenaga Kerja Indonesia).
Anak-anak imi sering kali mengalami kesenjangan pendidikan akibat kurangnya
pengawasan langsung dari orang tua. Mereka menghadapi risiko putus sekolah,
terutama di wilayah pedesaan yang sering menjadi daerah asal TKI (Tenaga

Kerja Indonesia), di mana akses terhadap pendidikan berkualitas terbatas.

Ketiadaan mekanisme khusus dalam undang-undang 1m1 untuk

melindungi hak-hak anak dan keluarga TKI (Tenaga Kerja Indonesia) menjadi

** Surrotul TTasanah, *Dampak Pola Asuh Terhadap Pembentukan Perilaku Anak TEKW™ 4 (2022).
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salah satu hambatan utama. Dalam praktiknya, hak atas Kesehatan dan
pendidikan anak-anak 1nmi sering kali terabaikan, terutama di daerah-daerah
terpencil dengan minimnya fasilitas dan pendampingan. Oleh karena 1tu,
implementasi Pasal 9 dan Pasal 14 memerlukan pendekatan vang lebih holistik,
termasuk pengembangan program khusus untuk anak-anak TKI (Tenaga Kerja
Indonesia) peningkatan peran desa dalam pendampingan, dan penguatan kerja
sama antarlembaga. Dengan langkah ini, perlindungan hak anak, sebagaimana
diamanatkan dalam Pasal 9 dan Pasal 14, dapat dioptimalkan untuk memastikan
anak-anak TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tetap schat, terdidik, dan terlindungi

T35
secara menyeluruh.=

Selain dalam KHI (Kompilasi Hukum Islam) hadhanah atau hak hak
anak juga di jelaskan di dalam undang- undang vang berlaku di Indonesia salah

satunya terdapat dalam beberapa undang undang berikut:

a) Pasal 9 Avat 1 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perlindungan
Anak bahwa Orang tua wajib menjamin anak mendapatkan pendidikan yang
sesual dengan kebutuhan dan potensinya serta orang tua harus memastikan
anak mendapatkan akses pendidikan minimal sampai dengan tingkat
pendidikan dasar sesuai dengan program wajib belajar.

b) Pasal 45 Undang-Undang Perlindungan Anak bahwa orang tua bertanggung
jawab untuk memberikan layanan keschatan yang layak, termasuk makanan

yang bergizi, perawatan kesehatan, dan perlindungan dan penyakit.

25 Bigan, “Bimbingan Mental Terhadap Anak Dengan Kondisi Orang Tua Bekerja Diluar Negeri Di Desa
Pugung Raharjo.”
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¢} Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 juga mengatur hak anak untuk
mendapatkan pangan yang layak. Tak pangan adalah bagian dar hak untuk
hidup, tumbuh, dan berkembang vang tercantum dalam undang-undang

tersebut

Jadi menurut hukum positif di Indonesia, orang tua wajib memenuhi
berbagai aspek kebutuhan anak mereka, termasuk pengasuhan, pendidikan,
kesehatan, perlindungan, pemberian identitas, serta hak anak untuk bermain dan
beristirahat. Kewajiban-kewajiban ini berfujuan untuk menjamin tumbuh
kembang anak yang optimal, serta melindungi hak-hak anak sesuai dengan

prinsip-prinsip hak asasi manusia dan kesejahteraan anak

3. Tantangan Hadhanah Bagi Orang Tua Yang Bekerja Sebagai TKI (Tenaga Kerja

Indonesia)

Ada beberapa alas an mengapa orang tua yang bekerja sebagai Tenaga Kerja
Indonesia tidak dapat memenuhi kewajibannya dalam memberikan hak hadhanah
kepada anak, Orang tua yang bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
menghadapi tantangan dalam memenuhi kewajiban hadhanah. Beberapa tantangan
utama yaitu, Jarak geografis yang jauh antara tempat kerja dan tempat tinggal anak
dapat mengganggu interaksi langsung antara orang tua dan anak. Hal im1 dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan emosional dan perkembangan anak, selain
itu waktu yang terbatas untuk berinteraksi dengan anak karcna komitmen kerja di
luar negeni dapat mengurangi kualitas pengasuhan yang diberikan oleh orang tua,

biasanya kontrak kerja dar pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia) i1 berbeda
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mulal dart 2 tahun sampai 5 tahun kontrak kema sehingga dengan waktu yang
terbilang tidak sebentar im1 sulit rasanya orang tua tersebut dapat memenuhi hak

hadhanah anaknya,

Kemudian dengan adanya hal hal diatas yang menyebabkan terhambatnya
pemenuhan hak hadhanah imi pasti memilihki dampak terhadap anak diantaranya
ada dampak Sosiologis Dan Psikologis Anak dalam kasus ini tentu yang menjadi
dampak utama yang dapat terjadi yaitu mengenai dampak sosiologis dan psikologis
anak apalagi dalam hal ini anak yang ditinggalkan oleh orang tua yang menjadi TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) tersebut dititipkan kepada kerabat tentu akan berbeda
psikologisnya jika diasuh oleh orang tua sendin belum lagi jika anak tersebut
diberlakukan dengan tidak baik contoh kecilnya saja jitka s1  pengasuh membeda
bedakan antara anak anak vang tinggal bersamanya tentu im1 akan berdampak pada

pertumbuhan emosional psikis anak tersebut
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BAB 111

GAMBARAN UMUM

A. Profil Desa Duku Lir

1.

Letak Geografis

Desa Duku Ilir berada di wilayah pegunungan Bukit Barisan lebih tepatnya
berada di jalur kaki Bukit Kaba, vang kemudian memberikan iklim sejuk dan
tanah vang subur. Secara geografis, desa im adalah desa pegunungan dengan
mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, Adapun batas batas dari desa ini

yaitu:
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a)  Sebelah Utara: Desa Duku Ulu
b) Sebelah Timur: Desa Kampung Delima
¢) Sebelah Selatan: Desa Sambe Baru

d) Sebelah Barat: Tasik Malaya

Luas wilayah Desa Duku Ilir yaitu 10 km? dengan jumlah penduduk 1,321 jiwa sesuai

dengan data yang dikeluarkan pemerintah desa duku ilir tahun 2024.

Desa ini memiliki topografi berupa perbukitan dan lembah dengan ketinggian rata-
rata 1.500 meter di atas permukaan laut (MDPL). Kondisi im1 menjadikan Desa Duku

Ilir memiliki pemandangan alam yang indah dan udara yang segar.

2. Fasilitas Dan Infrastruktur

Fasntas infrastruktur tentu sangat penting dalam suatu wilayah namun berbeda
dengan vang ada di desa duku ilir mengenai fasilitas im1 desa duku ilir ini cukup unik
karena tidak ada satupun fasilitas berupa infrastruktur baik itu di bidang Pendidikan
maupun dibidang Kesehatan, mengapa im bisa terjadi?. Karena fasilitas berupa sekolah
dan fasilitas Kesehatan desa ini menginduk ke desa kampung delima vang menjadi desa
tetangga yang jaraknya sangat dekat dengan desa duku ilir jadi bisa dikatakan bahwa
didesa duku ilir hanya ada satu fasilitas infrastruktur yaitu kantor pemerintah desa duku
ilir, namun kekayaan SDA des aini sangat sangat kaya karena desa ini memuliki kontur
tanah vang sangat subur schingga apapun yang tanam akan tumbuh dan berkembang

dengan baik di desa int.
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Berbeda dengan [asilitas bangunan di desa i1 sangat kaya akan air bersih karena
desa i dikelilingi oleh sungai dan sangat amat mudah untuk mencari mata ar,
kemudian disamping itu jalan yvang mulus juga dapat mempermudah akses menuju desa

ni.

3. Potensi Desa Duku Ilir.

Duku Ilir memiliki potensi besar di sektor pertanian dan perkebunan. Komoditas
utama yang dihasilkan adalah kopi,sayuran, dan buah-buahan. Kondisi tanah yang subur
dan iklim yvang sejuk mendukung pertumbuhan tanaman dengan baik. Selain itu Desa
Duku Thir memiliki kekayaan budaya dan tradisi yang masih dijaga dengan baik oleh
masyarakainya. Beberapa tradisi yang terkenal antara lain hukum adat yvang masih

dipegang teguh olch masyarakat.

4. Mata Pencahanan

Berdasarkan deskripsi diatas dapat kita ketahur bahwa Sebaglan besar mata
pencaharian masyarakat desa duku ilir im adalah petani hampir 70% mata pencaharian
adalah sebgai petani baik itu petani kopi, petani padi, petani sayur, serta petani buah.
Kemudian sisa nya bekerja sebagai tokeh sayur yang kemudian menjadi tempat
distribusi sayur antara petani dan penadah selain itu juga ada yang bekerja sebagai
karyawan kantor dan ada yang menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Diluar Negeri
ysng jumlahnya kurang lebih 20 orang 15 diantaranya meninggalkan anak vang masih

kecil, imi lah nanti yang akan diteiti oleh penulis.
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5. Adminitras: desa.

Desa int Dipimpin oleh kepala desa yang kantor desa nya terletak di dusun 11
desa duku 1lir, kemudian yvang membantu kepala desa di sektor adminitrasi ada seorang
Sekretaris Desa (SEKDES) dan yang membantu kepala desa dalam sector wilayah ada
yvang disebut Kepala Dusun (KADUS) dalam hal ini Desa Duku Ilir dibagi menjadi 2

Dusun yang masing-masing dusun dipimpin oleh Kadus (Kepala Dusun).

B. Implementasi Hak Hadhanah Atas Orang Tua TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
Di Desa Duku Tlir,

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tentang kewajiban pemberian Hak Hadhanah
di atas sudah memberikan gambaran apa apa saja yang menjadi hak dan kewajiban yang
harus dipenuhi orang tua terhadap anak dalam hal hak Hadhanah, namun dalam praktck
nya tidak selalu berjalan sesual dengan apa yang di harapkan ada beberapa hal yang
menjadi penghalang terhadap pemberian hak ini salah satu nya percerain dan lain lain,
dalam konteks penelitian 1m1 penulis menyimpulkam satu hipotesa bahwa ada masalah
vang dapat menghambat terhadap pemberian hak ini yaitu pekerjaan vang di jalani
beberapa keluarga vang ada di Desa Duku Ilir yaitu Tenaga Kerja Indonesia (TKI
Namun kesimpulan akhir nya berdasaekan hasil dari penelitian inu.

Praktek pemenuhan Hak Hadhanah di Desa Duku Ilir i1 penulis rasa perlu
perbaikan baik dari segi pengetahuan orang tua dan juga masyarakat karena yang terjadi
banvak orang tua yang tidak mengetahui secara harfiah apa apa vang menjadi kewajiban
nya serta masyarakat terlalu cepat memvonis keluarga keluarga yvang bekerja sebagai

TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tersebut schingga penulis rasa hal inm1 perlu untuk
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diluruskan melalui penulisan skripsi i disamping 1tu juga penulis rasa perlu dilakukan
pendekatan langsung berupa penyuluhan serta edukasi agar masyarakat mengetahw
secara harfiah apa saja yang menjadi hak hak yang harus dipenuhi orang tua terhadap
anak,

Hipotesa yang penulis angkat bukan tanpa alasan melainkan Karena penulis
melihat ada beberapa hal yang dapat menghambat pemberian hak Hadhanah im salah
satu nya jarak geografis yang jauh sehingga tidak memungkinkan orang tua tersebut
dapat memberikan hak kasih saying secara langsung kepada anak tersebut, kemudian
juga terlepas darn hak kasih saying penulis juga ingin melihat apakah hak hak yang lain
seperti hak nafkah, hak Kesehatan serta hak kesejahteraan sudah terpenuhi sesuai
dengan hukum positif yang dalam hal imi berdasarkan hukum positif yaitu undang

undang dan komplasi hukum Islam.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, kelompok, atau entitas lain yang menjadi
sumber data dan informasi dalam penelitian. Menurut Creswell (2021), subjek
penelitian adalah sumber utama dari mana data yang diperlukan dalam penelitian
diperoleh. Dalam konteks penelitian ini, subjek penelitian mencakup anak-anak yang
ditinggal orang tuanya bekerja sebagau TKI (Tenaga Kerja Indonesia), pengasuh
pengganti, serta tokoh masyarakat di Desa Duku Tlir.*® Berikut adalah data data keluarga

yang bekerja scbagai TKI (tenaga Kerja Indonesia) D1 Desa Duku Ihir.

2t John W. Creswell, 4 Concise Introduction (o Mixed Methods Research (SAGE Publications, 2021).
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Table 1.1

1. | Yum 28 tahun | 3 tahun | Jepang 7 tahun
Zaskia
2. | Fitriyanti | 38 tahun | 3.5 Jepang & tahun
tahun

3. | Ngatinem |42 tahun | 6tahun | Malaysia 12 tahun
4. | Ilmron 32 tahun | 3 tahun | Taiwan -

5. | Deden 36 tahun | 4 tahun | Belanda -

6. | Harmja 32 tahun | 3 tahun | Hongkong -

7. | Suganda |27 tahun |3 tahun | Iongkong -

8. | Siti 25 tahun | 3 tahun | Hongkong -

9. | Ajeng 29 tahun | 2 tahun | Jepang -

10. | Jeni 29 tahun | 2 tahun | Jepang -

11. | Romi 25 tahun | 2 tahun | Jepang -

Berikut adalah Beberapa ktiteria Subjek dalam penelitian ini.

I-

Anak yang ditinggalkan

Anak yang menjadi subjek penelitian ini memiliki kriteria yaitu:

a) orang tua nya bekerja sebagal TK1 (Tenaga Kerja Indonesia)
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b) Saat m tinggal di Desa Duku llir dan berada dalam pengasuhan
pengganti (seperti kakek, nenek, atau kerabat lain) atau diasuh oleh

orang tua kandungnya yang tidak

2. Pengasuh Pengganti

a) Kakek, nenek, atau kerabat dekat lainnya yang merawat anak-
anak tersebut.

b} Berdomusili di Desa Duku 1lir.

c¢) Memiliki peran aktif dalam kehidupan sehari-har anak-anak
yang ditinggalkan oleh orang tua mercka yang bekerja sebagai

TKI (Tenaga Kerja Indonesia).

3. Tokoh Masyarakat

a) Pemimpin desa, pemuka agama, atau tokoh masyarakat lainnya
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman tentang kondisi
sosial dan budaya di Desa Duku Ilir.

b) Berperan aktif dalam kegiatan masyarakat dan memiliki
pandangan tentang pengasuhan anak-anak yang orang tuanya

bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia).

Dalam penulisan skripsi 11 penulis menggunakan teknik pemililihan subjek
yaitu menggunakan Teknik purposive sampling, vaitu pemilihan subjck berdasarkan

pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penclitian (Patton, 2020).
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Purposive sampling memungkinkan peneliti untuk fokus pada subjek yang

dapat memberikan informasi mendalam dan relevan mengenai topik penelitian.’

Berikut adalah rencana jumlah data subjek yang akan dijadikan sample dalam

penulisan skripsi ini

a) 1-4 anak yang orang tuanya menjadi TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
b) 1-4 pengasuh pengganti

¢) 1-2 Tokoh Masyarakat

Adapun metode pengumpulan data dar subjek penelitian melalui metode sebagai

berikut:

a) Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan anak-anak, pengasuh pengganti,
orang tua TKI (Tenaga Kerja Indonesia). dan tokoh masyarakat untuk
mendapatkan pandangan dan pengalaman mereka secara mendalam.

b) Observasi Partisipatif: Peneliti mengamati langsung interaksi antara anak-
anak dan pengasuh pengganti dalam kehidupan sehari-hari.

¢) Dokumentasi: Mengumpulkan data sekunder seperti dokumen resmi desa,

catatan keluarga, dan data statistik terkait TKI (Tenaga Kerja Indonesia)

D. Objek Penelitian.

Objek penelitian adalah fenomena, masalah, atau vanabel vang menjadi fokus

utama dalam penclitian dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan. Menurut

*7 Uwe Flick, *The Concepts of Qualitative Data: Challenges in Neoliberal Times for Qualitative
Inquiry,” Qualitative Inquiry 25, no. § (1 Oktober 2019): 713-20,
https://doi.org/ O LT 7T/ 10TTRO04 1 RR09132.
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Creswell (2021), objek penelitian adalah elemen utama yang diteliti untuk menjawab

pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan penelitian.®®

Dalam konteks skripsi imi, objek penelitian adalah implementasi pemenuhan
hadhanah anak di Desa Duku [lir yang orang tuanya bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja
Indonesia), dilihat dar1 perspektif kompilasi hukum Islam dan undang undang. Fokus

utama objek penelitian ini meliputi:*’

1. Pelaksanaan Hadhanah

Dalam hal imi meliputi tentang Bagaimana hadhanah (pengasuhan dan
pemeliharaan anak) dilaksanakan oleh pengasuh pengganti di Desa Duku
llir serta Peran kakek, nenek, atau Kerabat lainnya dalam memenuhi
kebutuhan fisik, emosional, dan pendidikan anak-anak yang orang tuanya

bekerja sebagal TKI (Tenaga Kerja Indonesia) D1 Desa Duku Llir.

2. Perspektif Kompilasi Hukum Islam Dan Undang-Undang.
Mengenai hal ini undang undang selaku hukum poditif telah mengatur
dalam Pasal 9 dan Pasal 14 dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
berperan sebagai landasan hukum untuk memastikan terpenuhinya hak anak
dalam dua domain krusial, yaitu kesehatan dan pendidikan. Pasal 9 secara
eksplisit mengatur bahwa setiap anak berhak mendapatkan layanan
Implementasi Pemenuhan Hadhanah Anak, dalam bagian im1 mengkaji

tentang Penilaian terhadap praktik hadhanah berdasarkan prinsip-prinsip

B Creswell, A Concise fntroduction to Mixed Methods Research.

* Michael Quinn Patton, Qualitative Research & Evaluation Methods: Integrating Theory and Practice
(SAGE Publications, 2014).
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kompilasi hukum Islam serta undang-undang dan Kesesualan antara praktik
pengasuhan yang dilakukan dengan ketentuan kompilasi hukum Islam dan

undang undang tentang hak dan kewajiban orang tua serta pengasuh.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Standar Pemenuhan Hak Yang Wajib Diberikan Orang Tua Terhadap

Anak Dalam Persfektif Hukum Positif

Kewajiban dalam memberikan hak hadhanah ini merupakan suatu perintah
agama yang tida boleh ditinggalkan begitu saja karena mengingat bagaimana nasib anak
setelah masa kanak kanak nanti ditentukan bagaimana pola asuh dan pola hadhanah
yvang diberikan oleh orang tua nya, dalam banyak literatur ditemukan bahwa ada
beberapa syarat dan kriteria schingga orang tua i1tu dapat dikategorikan secbagai
seseorang vang wajib memberikan hak hadhanah diantaranya adalah sebagar berikut

seperti yang di paparkan dalam artikel Levi Winanda Putr :

Avyah dan lbu yang akan bertindak sebagai pengasuh disyaratkan hal-hal sebagai

berikut:

1. Sudah dewasa. Orang yang belum dewasa tidak akan mampu melakukan tugas
yvang berat itu, oleh karenanya belum dikenai kewajiban dan tindakan yang
dilakukannya 1tu belum dinyatakan memenuhi persyaratan.

2. Berpikiran sehat. Orang yang kurang akalnya seperti idiot tidak mampu berbuat
untuk dirinya sendin dan dengan keadaannya itu tentu tidak akan mampu
berbuat untuk orang lain.

3. Beragama Islam. Ini adalah pendapat yang dianut oleh jumhur ulama, karena

tugas pengasuhan itu termasuk tugas pendidikan yang akan mengarahkan agama
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anak yang diasuh. Kalau diasuh oleh orang yang bukan lslam dikhawatirkan
anak yang diasuh akan jauh dari agamanya.

. Adil dalam arti menjalankan agama secara baik, dengan meninggalkan dosa
besar dan menjauhi dosa kecil. Kebalikan dari adil dalam hal i1 disebut fasig
vaitu tidak konsisten dalam beragama. Orang yang komitmen agamanya rendah
tidak dapat diharapkan untuk mengasuh dan memelihara anak vang masih kecil

. Amanah dan berbudi. Orang vang curang tidak aman bagi anak kecil dan 1a tidak
dapat dipercaya untuk menunaikan kewajibannya dengan baik. Terlebih lagi,
dikhawatirkan nantinya si1 anak akan meniru atau berkelakuan curang seperti

orang yang akan mengasuhnya.

. Mampu mendidik. Bagi orang yang buta atau rabun, sakit menular, atau sakit

vang melemahkan jasmaninya tidak boleh menjadi pengasuh untuk mengurus
kepentingan s1 anak dan hal itu hanya akan menmimbulkan kerugian bagi anak
keeil vang diasuhnya

. Merdeka. Sehingga bagi seorang budak tidak diperbolehkan mengasuh anak
kecil, karena seorang budak biasanya sangat sibuk dengan urusan-urusan

tuannya sehingga ia tidak memiliki kesempatan untuk mengasuh anak kecil.*

Pada dasarnya hak hadhanah anak i1 merupakan suatu kewajiban mutlak yang

harus diberikan orang tua terhadap anaknya namun hak ini genjar diperbincangkan

Ketika suami istri melangsungkan perceraian yang secara langsung dalam Islam diatur

agar orang tua tidak lari dann kewajiban memberikan hadhanah kepada anak dengan

menctapkan hak hak vang menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh orang tua vang

* Putri dan Imtihanah, “Hak Hadhanah Anak Yang Belum Mumayiz Kepada Avah Kandung Perspekuif
Hukum Islam.”
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berceral tersebut, namun dalam skripsi penubis in1 terdapat perbedaan dan persamaan
hadhanah anak wvang ditinggal bercerai oleh orang tua nya dan hadhanah anak yang
ditinggal orang tua nya saat bekenja sebagai TKIl (Tenaga Kerja Indonesia), secara
signifikan tidak terlalu banyak perbedaan antara anak yang ditinggal bercerai dan vang
ditinggal orang tua bekerja sebagal TKI (Tenaga Kerja Indonesia) hanya saja anak vang
ditinggal bercerai itu sudah jelas hukumnya yang mengatakan bahwa orang tua nya
berceral sedangkan anak vang ditinggal orang tua nya bekerja sebagai TKI (Tenaga
Kerja Indonesia) belum pasti hukum yang mengaturnya, karena belum ada hukum yang
mengatur tentang hal in1 sedangkan yang dirasakan oleh anak dari orang tua TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) i1 sama dengan yang dirasakan oleh anak yang ditinggal

orang tua nya yang bercerai.

Dalam hukum Islam, hadhanah atau hak pengasuhan anak pada dasamya
diberikan kepada ibu setelah terjadi perceraian, selama 1a memenuhi syarat-syarat yvang
ditentukan oleh syariat. Namun, apabila ibu tidak dapat menjalankan kewajiban
hadhanah—baik karena menmggal duma, tidak cakap secara hukum, atau kondisi
lainnya—maka hak pengasuhan anak berpindah kepada kerabat terdekat berdasarkan

urutan prioritas.

Pertama, hak asuh akan diberikan kepada nenek dari pihak ibu (ibu dar ibu).
Jika nenek dari pihak ibu tidak dapat mengasuh, maka hak tersebut berpindah kepada
nenck dari pihak ayah (ibu dari ayah). Apabila keduanya tidak bisa atau tidak layak,
maka hak pengasuhan berpindah kepada saudara perempuan dan ibu (bibi1 dan pihak

ibu), kemudian kepada saudara perempuan dari ayah (bibi1 dari pthak ayah).
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Selanjuinya, jika kerabal perempuan tersebut nidak ada atau tidak memenuhi
syarat, maka hak hadhanah dapat diberikan kepada saudan kandung anak, dengan syarat
telah dewasa dan mampu memberikan pengasuhan vang bailk. Bila tidak
memungkinkan, maka hadhanah berpindah kepada ayah kandung anak, kemudian kakek
dari pthak ayah, dan jika masih tidak memungkinkan, maka hak pengasuhan berpindah
kepada saudara laki-laki kandung anak, kemudian kepada kerabat laki-laki lainnya

berdasarkan urutan nasab terdekat.

Namun demikian, setiap pihak yang menerima hak hadhanah harus memenuhi
syarat-syarat umum, vaitu beragama Islam, telah baligh dan berakal, memiliki amanah
serta kemampuan fisik dan mental, serta tidak tinggal bersama orang yang dapat
membahayakan anak. Pengasuhan juga harus dilakukan di lingkungan yang baik demi

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

Perlu ditegaskan bahwa hadhanah bukan sekadar hak bagi orang tua atau keluarga,
melainkan hak anak yang harus dijamin demi kepentingan dan kemaslahatan hidupnya.
Oleh sebab itu, apabila terjadi perselisihan atau tidak terpenuhinya syarat-syarat
pengasuh, maka hakim dapat memutuskan siapa yang paling layak menerima hak asuh

berdasarkan pertimbangan terbaik bagi anak.

Dalam pandangan hukum syar, Islam sudah banyak ditemukan diskusi tentang
standar pemenuhan hak hadhanah 1m baik 1tu dalam Al-Quran maupun pendapat

pendapat ulama berikut adalah standar yang dapat penulis simpulkan antaranya:'

*| Zulkarnain, “Metode Tstimbath TTukum Imam Madzhab Tentang Hadhanah.”
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1. Hak Atas Identitas Dan Nasab Yang Jelas
Allah Swi. Berfirman dalam QS. Al- Ahzab ayat 5:

280 325 ol 3 2801 5A08 A1 1 5akS 2 e H die Tadl b 2oy A 2
Q) Lin s 136 4 uﬁjisjjhumuugjuﬁh;m;g&u;ﬁia Gl
Artinya : “Panggillah mereka (anak angkat 1tu) dengan (memakal) nama bapak
mereka. [tulah yang adil di sisi Allah. Jika kamu tidak mengetahui bapak
mereka, (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan maula-
maulamu. Tidak ada dosa atasmu jika kamu KHI (Kompilasi Hukum

[slam)laf’ tentang itu, tetapi (vang ada dosanya) apa vyang disengaja oleh
hatimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

2. Hak Atas Nafkah (Sandang, Pangan, Papan.)

Allah Swt. Berfirman dalam QS. Al- Bagarah ayat 233;

‘_’IEj £ L:.a‘_)ji {_ﬂ .‘J\_'ﬂ -LJ"J ¢JALS 94]_5.1 ,:_;Iu:h‘krjl L_;,l..-.a_).] l.._ﬂ.ﬂ‘jﬂj
;:.;nj j,m- ¥ & aakis ), ].u...uL..dSu‘h' g mally Badans s el A 5l sall
\JrL..qﬁ'l_ﬂ_J'luLE L-I-I-‘.‘IJ—LAI-.._IJHJHujﬂ-j aﬂ_yd:_gjy‘ﬁjbﬂy

% _3-' ] .+ ,..-.ﬂ' E L
Halt;S:J:CLq.:LTJLsPS;‘fJHF E\JJJHulJa__?-LoﬁlcchaJ&JJLujLaﬁ_u
el &y slaad Loy ) U:J:-.mjim ) 5885 & g Haadly 288 L sk
Artinya: “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan
dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali
sesual dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena
anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris
pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas
keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak
ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.

Dalam ayat tersebut selain ibu wajib memberikan susu kepada anaknya sebagai
bentuk pengasuhan dan bentuk dari penjaminan agar anak imi tetap hidup, disebutkan
juga disana bahwa ayah wajib memberikan sandang pangan dan papan kepada anaknya,

selain 1tu hal serupa dapat kita temukan dalam hadits yang mengatakan bahwa
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seseorang akan berdosa Ketika 1a menyia nylakan tanggung jawab nya, i1 menunjukan
bahwa perintah untuk memberikan sandang berupa pakaian vang layak dan pangan
berupa makanan vang bergizi yang membantu tumbuh kembang anak serta papan
berupa rumah tempat anak berlindung merupakan suvatu kewajiban serta tanggungan

dari kedua orang tua nya.

Rasulullah Saw bersabda vang artinya “cukuplah seseorang itu berdosa jika 1a

menyia - nylakan tanggungannya ( HR. Abu Daud dan Nasa’1 )

3. Hak Atas Pendidikan Dan [Imu Agama
Allah Swt. Berfirman dalam QS. At-Tahrim ayat 6 :
LNe a&sdla lgile 85laadls O b 5 150 Al 5 aShall | 8 1 sial Gall Ll 4
O35a% L {slaily b 5al Lo i () slany ¥ 310
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari
ap1l neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya
adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mercka tidak durhaka

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.

Memberikan Pendidikan kepada anak merupakan suvatu kewajiban vang harus
dilakukan orang tua terhadap anaknya , salah satu cara untuk melindungi keluarga dari
api neraka yaitu dengan memberikan pengajaran yang baik terhadap keluarga terutama
anak, karena orang tua bertanggung jawab penuh dan dilarang untuk memberikan

Pendidikan vang salah terhadap anak nya, selain itu juga menjaga keluarga termasuk
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Salah satu dan lima pomnt dan muqasid as- Syanah. Jadi hal n1 sangal penting

dilakukan oleh orang tua terhadap anak nya *

4. Hak atas Kasih Sayang

kewajiban orang tua menyayangi anak dalam perspektif fikih Islam merupakan
kewajiban syar’i yang ditegaskan oleh Al-Quran dan Hadis; misalnya, QS. al-
Bagarah:83 memerintahkan berbuat baik kepada anak-anak yatim.. dan Rasulullah
SAW bersabda, “bukan termasuk golongan kami orang yang tidak menyayangi anak-
anak kecil kami”, sehingga kasih sayang orang tua kepada anak menjadi bagian integral
dari tanggung jawab moral dan hukum dalam fikih Islam, selain itu juga dijelaskan
secara rinci lentang memberikan kasih sayang terhadap anak terdapat dalam hadits yang
diniwayatkan oleh imam albuhar1 dan Muslim dalam hadits nomor 5997 yang bunyi
atau 151 haditsnya sebagai berikut:

2z &

e o 830h 0B 08 Ok 0 88 Gaall 35 e sxie 5 501 G pula
Sl Lda 08 ¢ 081 5) J B0 Ga ol G Gl a3t 38T 1 o]

Artinya :“Sesungguhnya Rasulullah mencium Al-Hasan bin Ali, sedangkan di sisi
beliau ada Al-Agra' bin Habis. Lalu Al-Agra' berkata, *Aku punya sepuluh
anak, tapi tidak pernah mencium satu pun dari mereka.” Maka Rasulullah
bersabda: ‘Barang siapa vang tidak menyayangi, maka dia tidak akan
disayangi™

5. Hak Atas Perlindungan

3 “Surat At-Tahrim Avat 6: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online,” diakses 1
Mei 2025, https://quran.nu.or.id/at-tahrim/6.
* Fuad bin Abdul Aziz Asy-Syalhub, Ringkasan Kitab Adab (Darul Falah, 2019) nomor hadits 5997.
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Allah Swi. Berfirman dalam QS. An-Nisa Ayal 9:
% s 3.8 .= L TR LR PR L Loz of 1 of xv-fl
V3 5kl A 1 e 2gile 1S il 35 gl (01 855 51 080 a3l
RIS
Artinya: “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) meninggalkan
setelah mereka, keturunan yang lemah (vang) mereka khawatir terhadapnya.

Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata yang benar
(dalam hal menjaga hak-hak keturunannya).”

Secara general ayat inl member1 anjuran untuk memperhatikan nasib anak-anak
mereka apabila menjadi yatim. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
sekiranya mereka meninggalkan keturunan di kemudian harn anakanak yang lemah
dalam keadaan yatim yang belum mampu mandin di belakang mereka vang mereka
khawatir terhadap kesejahteraan-nya lantaran mercka tidak terurus, lemah, dan hidup
dalam kemiskinan. Oleh sebab itu, hendaklah mereka para wali bertakwa kepada Allah
dengan mengindahkan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan hendaklah mercka
berbicara dengan tutur kata yang benar, penuh perhatian dan kasith sayang terhadap

anak-anak yatim dalam asuhannya.**

Dalam hukum positif yang berlaku di Indonesia baik itu Undang —~ Undang
sebagal hukum vang diakui secara menyeluruh oleh masyarakat Indonesia maupun
Kompilasi Hukum Islam (KHI)Yang notabennya mengatur tentang jalan hidup umat
Islam, kedua hukum posistif in1 memiliki pandangan yang selaras terhadap standar
pemenuhan Hak Hadhanah Anak. Disamping itu juga banyak kita temukan diskusi serta
artikel yang membahas tentang hak hadhanah anak ini, dalam pasal 9 ayat 1 undang —

undang nomor 33 tahun 2014 tentang perlindungan anak yang mana dalam sub tema ini

# “Surat An-Nisa® Avyat 9; Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap | Quran NU Online,” diakses 1 Mei
20235, https://quran.nu.or.id/an-nisa/9.
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membahas tentang kewajiban orang tua dalam membernkan Pendidikan terhadap anak
nya sedangkan dalam ayat 2 menjelaskan tentang kewajiban darn satuan Pendidikan
tempat anak 1tu belajar dalam membenkan perlindungan dan kejahatan dan kekerasan
seksual dari pendidik, pasal ini menekankan bahwa setiap orang tua memiliki kewajiban
untuk memberikan Pendidikan yvang layak untuk kesejahteraan anak dan sekolah tempat

anak menimpa ilmu wajib memberikan perlindungan terhadap anak tersebut.*

Dari penjelasan pasal 9 ayat 1 dan 2 undang undang nomor 35 tahun 2014 ini
merupakan suatu upaya pemerintah untuk melindungi dan memastikan anak
mendapatkan Pendidikan, karena tidak sedikit ditemukan kasus pelecehan terhadap anak
vang terjadi dilingkungan Pendidikan baik 1tu dilakukan oleh teman ataupun tenaga

pendidik itu sendiri.

Selain Pendidikan dalam undang undang perlindungan anak atau undang-
undang no 33 tahun 2014 m juga menjelaskan tentang hak anak untuk memperoleh
Kesehatan dan kesejahteraan sosial hal in1 dibahas dan dikupas tuntas dalam pasal yaitu
terdapat dalam pasal 4 * Sefiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang,
dan berpartisipasi secara wajar sesual dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi” tumbuh dan berkembang
merupakan suatu keharusan yang harus dijamin oleh orang tua terhadap anaknya baik
dalam segi Keschatan mental dan fisiknya, tidak hanya terdapat dalam pasal 4 yang

membahas tentang Keschatan anak juga dibahas dalam pasal (44) yang mana dalam

* *Undang-undang no 35 tahun 2014.pdf.”
*t pasal 9 *“Undang-undang no 335 tahun 2014 pdf.” pasal 9.
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pasal (44) 1m dibahas lebih rinci namun pasal 1m condong kepada kewajiban pemerintan

dalam menyediakan fasilitas Keschatan untuk anak. %7

Selain 1tu dalam pasal 14 undang—undang nomor 35 tahun 2014, pasal (1)
berbunyi “Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh Orang Tuanya sendin, kecuali jika ada
alasan vang sah dan/atau berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan hal
tersebut tidak dapat dilakukan demi kepentingan terbaik bagi Anak™. Dalam avat 1 i1
mengerucut kepada kejadian kejadian yang menyebabkan orang tua tidak bisa
memberikan Pendidikan secara Bersama sama secara tidak langsung 1ni berbicara
mengenal kejadian perceraian yang menjadikan anak sebagai korban dari hal tersebut,
ayat (2) pasal 14 1 memberikan gambaran terperinci bagaimana jika terjadi perceralan

dan apa saja vang harus menjadi kewajiban dari orang tua yang bercerai terscbut.

Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada avat (1), Anak fetap

berhak:

1. bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan kedua Orang
Tuanva;

2. mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan untuk
proses tumbuh kembang dari kedua Orang Tuanya sesuai dengan kemampuan,

bakat, dan minatnya;

fd

. memperoleh pembiayaan hidup dari kedua Orang Tuanya; dan

4. Memperoleh Hak Anak lainnya.’®

*' pasal 44 “Undang-undang no 35 tahun 2014.pdf.”
* “Undang-undang no 35 tahun 2014 pdf.”
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Dar1 pasal (14) undang — undang no 35 tahun 2014 11 berbicara mengenar hak
anak dalam kasus perceraian hal in1 sama hal nya dengan yang terjadi pada anak vang
ditinggalkan pergi orang tua nya ynag bekerja sebagal TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
namun perbedaannya adalah anak yang ditinggalkan pergi oleh orang tua TKI (Tenaga
Kerja Indonesia) Ini belum mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah lewat
peraturan tertiulis sehingga banyak terjadi kelalaian terhadap hak hak vang seharusnya
mereka dapatkan in1 seharusnya menjadi suatu kajian khusus dalam rana pemerintahan
karena mengingat apa vang dirasakan oleh anak anak yang ditinggal orang tua nya
bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) ini sama yaitu sama sama harus berpisah
dan salah satu orang tua nya yang bekerja baik 1tu ayah ataupun 1bunya bahkan ada
yvang kedua orang tua nya bekerja sebagar TKI (Tenaga Kerja Indonesia) im1 akan
menjadi suatu masalah yang kompleks Ketika anak tersebut masih dalam usia
pemeliharaan hadhanah sebagaimana tertera dalam undang undang no 35 tahun 2014
anak vang masih dibawah 18 tahun masih dalam pemeliharaan orang tua nya bahakan

dalam kompilasi hukum Islam (KHI) Lebih lama lagi yaitu usia 21 tahun kebawah.

Jika kita Tarik permasalahan tentang hak hak anak juga diatur dalam Undang
Undang perkawinan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor [ tahun 1974 tentang
perkawinan, hak hak anak dibahas secara tersirat, yang menjadi pokus utama dalam
undang undang ini1 ialah mengenai bagaimana konteks hubungan antara orang tua dan
anak setelah perkawinan atau setelah perceraian. Contoh nya terdapat dalam pasal 41
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Huruf (a) setelah terjadi perceraian baik ibu
ataupun ayah tetap berkewajiban memelihara dan mendidik anak anak mercka

berdasarkan kepentingan anak, sedangkan Huruf (b) jika terjadi perselisihan mengenai
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pengasuhan anak maka keputusan diserahkan kepada pengadilan. Dalam undang-
undang in1 jclas dimaksudkan bahwa orang tua berkewajiban penuh memberikan
pengasuhan kepada anak yvang notaben nya sama konsep dan pengertian secara Actual

dengan Hadhanah.?”

Kemudian dalam pasal 45 Undang-Undang Perkawinan Tahun 74 ayat (1) kedua
orang tua wajib memelihara anak anak mereka sebaik baiknya, Sedangkan dalam ayat
(2) disebutkan kewajiban ini tetap berlaku walaupun perkawinan antara orang tua telah

putus (cerai) sampai anak menikah atau dapat berdiri sendiri.

Dalam pasal 45 ini1 berbicara tentang bagaimana kewajiban orang tua tersebut
untuk memberikan hak anak berupa pengasuhan yang merupakan kewajiban yang harus
dipenuhi orang tua terhadap anak nya bahkan dalam undang undang 1n1 juga dijelaskan

rentang waktu sampai kapan hal ini menjadi suatu kewajiban sebagai orang tua.*

Jadi jika ditilik dan hukum positif dalam hal im1 Undang-Undang No. 1 tahun
1974 maka dapat kita simpulkan bahwa dalam undang undang ini ada beberapa hal vang
wajib diberikan orang tua terhadap anaknya yang sejatinya mirip dengan undang
undang nomor 35 tahun 2014 tentang perlindungan anak, adapun hal wajib yang harus

diberikan yaitu sebagai berikut:

1. Hak mendapatkan pengasuhan dari kedua orang tua
2. Hak mendapatkan Pendidikan

3. Hak mendapatkan pemeliharaan dari kedua orang tua, berlaku sampai anak

menikah / dapatl berdin sendin

FHUNDANG-UNDANG Nomor 1 Tahun 1974.pdf,” t.t., 17.
W EUNDANG-UNDANG Nomor | Tahun 1974 pdf)” 17-18.
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Selamm terdapat dalam Undang — Undang, hak Hadhanah Anak mi juga diatur di
dalam Kompilasi Hukum Islam pasal (98) sampai dengan pasal (106 ), pada pasal (98)
sampal dengan pasal (103) membahas mengenai pengakuan anak dan bagaimana anak
tersebut dapat dikatakan sah menjadi tanggung jawab orang tua nya ini1 tentu ada Kaitan
nya dengan hak anak untuk memperoleh pengakuan baik secara lisan maupun tulisan
vang sah dimata hukum, sedangkan dalam pasal (104) Kompilasi Hukum Islam ( KHI)
Tentang biaya penyusuhan yang di bebankan kepada seorang ayah yang mana jika
ditarik makna secara implisit sebenarnya vang dimaksud dalam pasal ini mengenai
kewajiban seorang ayah untuk memberikan nafkah secara lahiria terhadap anak sejak

anak itu lahir dan memastikan keberlangsungan hidup seorang anak tersebut. *!

Berikutnya dalam pasal (106) dalam pasal ini membicarakan tentang bagaimana
jika anak itu memiliki harta bawaan baik 1tu berupa wansan ataupun memang anak itu
sudah bisa mencarn nafkah saat masih dalam usia mumayyiz, dalam pasal 106 ayat (1)
dikatakan bahwa “orang tua berkewajiban merawat dan mengembangkan harta anaknya
vang belum dewasa atau dibawah pengampuhannya, dan tidak diperbolehkan
memindahkan ataupun menggadaikannya kecuali karena keperluan yang mendesak jika
kepentingan itu mendesak.”, dalam pasal im1 dikatakan jikalaupun nanti orang tua
tersebut ingin menggunakan harta yang dimiliki oleh anak tersebut maka itu dapat

digunakan dalam kondisi yang mendesak dan mengancam keselamatan anak itu sendiri.
Setelah melakukan riset secara mendalam terhadap hak hadhanah vang wajib
diberikan orang tua terhadap anak nya baik di lihat dan hukum Islam, dalam hal 1m Al-

Quran hadits serta pendapat para ulama melalui beberapa 1stinbath hukumnya dan di

2 Kompilasi hukum Islom (Pustaka Widyatama, 2004).
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komparasikan kedalam hukum positif yang dalam hal in1 penulis mengkomparasikan
kepada tiga hukum positit yaitu Undang-Undang No 35 Tahun 2014 tentang
perlindungan anak, Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawiman dan

Kompilasi Hukum Islam.

Dengan adanya penjelasan diatas tentang hak hak hadhanah yang wajib dipenuhi
sebagai orang tua tehadap anak nya dari segi hukum positif, penulis mendapatkan suatu
fakta bahwasanya secara umum semua pembahsan undang-undang yang di paparkan
dalam penulisan skripsi ini sejati nya adalah bentuk implemeniasi dari hukum syar’l
yvang telah dipaparkan diatas, contohnya dalam penjelasan penjelasan diatas hukum
syar’l mengatakan bahwa setiap anak berhak atas Pendidikan dan ilmu agama hal mi
sama pembahasannya dengan Undang-Undang No 45 tahun 2014 tentang perlindungan
anak pasal 9, berikuinya di dalam hukum syar’l disebutkan bahwa anak berhak
mendapak pengasuhan dar orang tua nya, hal in1 sama dengan Undang-Undang No |
Tahun 1947. Jadi dengan demikian penulis mencoba mengkomparasikan ke 4 Hukum
diatas sehingga didapakan hal hal apa saja yang wajib dipenuhi berdasarkan ke 4 hukum

diatas.

Dart ke 4 bahasan mengenai hadhanah im penulis menemukan beberapa
perbedaan dan persamaan yang mana perbedaan dan persamaan tersebut sebagai

berikut.
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Table 1.2

Kompilasi Mukum | UNDANG-UNDANG | UNDANG-UNDANG No

Islam (KHI | No 35 2014 11974

(KOMPILASI Tentang perlindungan | Tentang perkawinan

HUKUM ISLAM)) anak

1. Hak atas nasab yang |l. Pendidikan 1. Hak atas
jelas 2. Kesehatan pengasuhan

2. Hak atas perawatan |3. Kesejahteraan sosial | 2. Hak atas Pendidikan

(Keschatan) (sandang,pangan
3. Hak atas papan)
pengasuhan. 4. Hak untuk diasuh

langsung

Dan ketiga hukum positif yang dipaparkan diatas baik dalam undang — undang
No 35 tahun 2014 Dan undang-undang nomor | Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum
Islam serta pendapat para ulama yang dikutip dalam penulisan ini1 dapat kita ketahui
secara terang bahwa ada beberapa hak hak standar yang wajib dipenuhi oleh orang tua

terhadap anaknya yaitu sebagi berikut:

1. Hak Atas Identitas vang jelas (Nasab)
2. Hak untuk memperoleh Pendidikan yang layak dan mendapatkan perlindungan
dan kekerasan baik secara mental maupun seksual

3. THak atas pemeliharaan dan pengasuhan dar kedua orang tua
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4. Hak kelayakan hidup (sandang, pangan, papan.)
5. THak untuk memperoleh Keschatan yang layak dan dijamin oleh pemerintah.
6. Hak untuk mendapatkan perlindungan harta kekayaan baik berupa warisan

ataupun hasil anak itu sendir selama anak masih dalam masa pengasuhan.

B. Praktek Hak Hadhanah Orang Tua Pekerja TKI (Tenaga Kerja

Indonesia) Terhadap Anak Di Desa Duku Ilir.

Setalah melakukan penelusuran secara mendalam terkait dengan standar hak
yang wajib diberikan orang tua terhadap anak nya, terdapat 6 hak yang wajib diberikan
orang tua terhadap anak tersebut, namun dalam peneclittan 1m penulis hanya

memfokuskan terhadap 5 hak saja yaitu:

|. Hak Atas Identitas yang jelas (Nasab)

2. Hak untuk memperoleh Pendidikan yang layak dan mendapatkan perlindungan
dari kekerasan baik secara mental maupun seksual

3. Hak atas pemeliharaan dan pengasuhan dari kedua orang tua

4, Hak kelayakan hidup (sandang, pangan, papan.)

5. Hak untuk memperoleh Kesehatan yang layak dan dijamin oleh pemerintah.

Praktek hadhanah di Desa Duku Ilir Merupakan Study Kasus yang dipilih
penulis dalam pengerjaan Skripsi ini, tentu dalam hal 11 penulis mencoba mencar dan
menggali informasi terkait dengan bagaimana jalannya praktek Hadhanah anak vyang
ditinggalkan orang tuanya bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Di Desa Duku

Lhir,
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Dalam Proses Pengumpulan data, Metode yang digunakan penulis vyaitu
menggunakan metode wawancara secara langsung kepada keluarga- keluarga vang
anaknya ditinggal orang tua baik salah satu atau kedua orang tua nya bekerja sebagai
TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Dalam kurun waktu yang berbeda beda, dalam metode
wawancara penulis sadar bahwa harus memperhatikan beberapa point point penting
salah satunya adalah dalam hal pendekatan vang dilakukan terhadap target sehingga
informasi vang diberikan merupakan informasi yang benar dan actual*,selain itu juga
penulis telah menyiapkan daftar pertanvaan yang nantinya akan diajukan kepada para
narasumber atau informan, pertanyaan — pertanyaan ini sifatnya dinamis yvang artinya
dalam satu pertanyaan bisa memecah menjadi bebrapa pertanyaan Ketika penulis rasa

dalam pertanyaan terscbut data atau informasi yang didapatkan belum terpenuhi.

Dalam proses menggali informasi yang menjadi sumber informasi, bukan hanya
pengasuh dar anak yang ditinggalkan tapi juga penulis mewawancaral tokoh tokoh
vang penulis anggap mampu untuk memberikan informasi serta keterangan mengenai
hal vang ngin penulis ketahui, jadi dalam wawancara dibagi menjadi 2 tipe yang
pertama disebut narasumber kunci yaitu para pengasuh anak anak TKI (Tenaga Kerja

Indonesia) dan yang kedua disebut narasumber penunjang,

Hal pertama yang penulis lakukan dalam sesi wawancara ini yaitu memastikan
anak anak yang ditinggalkan oleh orang tuanya bekerja diluar negeri ini mendapatkan
kepastian hukum akan identitas mercka, karena mengingat 1imi merupakan hak vang
pertama kali harus diberikan orang tua terhadap anak nya, dar ketiga narasumber yang

diwawancaral penulis dapat memastikan bahwa anak anak yang ditinggalkan ini tercatat

2 Patton, Qualitative Research & Evaluation Methods.
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secara resmi dalam dinas pencatatan warga sipil (capil} yaitu dibuktikan dengan adanya
akte kelahiran dan tercatatnya nama mercka dalam kartu keluarga yang mana ini
merupakan suatu hal yang dapat meyakinkan kita bahwa anak tersebut lahir dan
pernikahan yang sah dan menuliki jalur nasab yang jelas sehingga anak ini dengan
tercatat secara resmi dan legal menurut hukum maka 1a tidak memiliki suatu

penghalang atas pemenuhan hak haknya.

“lya tercatat akte nya ada, di KK dia ikut KK 1bu dan bapakya.” (transkipl.1)

“1yva resmi dulu waktu dia lahir langsung dibuatkan aktenya, dan dimasukan ke KK
kami.” (transkip 1.2)

“lya tercatat, akte nya ada, kamm dulu menikahnya secara resmu jadi gampang
ngurusnya” (transkip 1.3)

Berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Bab XIV Tentang pemeliharaan

anak pasal 99 disebutkan bahwa ada 2 syaral anak dapat disebut sah yaitu

. Anak yang dilahirkan dalam atau akibat perkawinan yang sah
2. THasil perbuatan suami istri yang sah diluar Rahim dan dilahirkan oleh

15111 tersebut.

Kemudian dalam pasal pasal 103 point (1) disebutkan asal usul seorang anak
hanya dapat dibuktikan dengan akta kelahiran atau alat bukti lainnya. Dengan kata lain
jika anak 1m tidak jelas asal usul dan nasabnya dan tidak tercatat secara resmi dalam
Lembaga negara maka terhalangg sudah hak hak pengasuhan yang akan 1a dapatkan darn
kedua orang tuanya, karena dalam pasal 106 yang berkewajiban memberikan hadhanah

pada dasarnya adalah orang tua dan anak tersebut

Kemudian hal yvang tidak kalah penting vang harus didapatkan kepastian nya

dalam penelitian 1 yaitu penulis mecoba memastikan bahwa anak 1m mendapkan
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Pendidikan yang mana dalam hal in1 hak mendapatkan Pendidikan merupakan hak yang
wajib dipenuhi orang tua dalam hal pemberian hadhanah ini, dalam hal Pendidikan dari
ketiga anak vang ditinggal orang tua nya bekerja sebagau TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
mereka semua masih berada dalam usia sekolah, rentan Pendidikan mereka semua anak
masih dalam bangku SD schingga ketiga anak ini semua nya masih bersekolah dan

mengenyam Pendidikan di bangku sekolah dasar.(transkip 1.1,1.2,.1.3.)

Pemenuhan hak hadhanah anak di Desa Duku Ilir atas Orang Tua pekerja TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) secara Umum memiliki Pro Dan Kontra terhadap praktek nya,
beberapa orang setuju akan keputusan orang tua meninggalkan anak nya untuk bekerja
keluar negeri, Tentu dengan alasan bahwa untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang
menuntut orang fua terscbut harus pergi bekerja ke luar negen karena mengingat jika
hal tersebut tidak dilakukan salah satu orang vyang akan terkena dampak dan
ketidakmampuan orang tua dalam memenuhi kebutuhan ekonominya yaitu anak 1tu
sendiri, namun disisi lain ada kontra yang berkembang di masyrakat vang menyatakan
bahwa hal itu seharusnya tidak terjadi karena mengingat jika 1a pekerja TKI (Tenaga
Kerja Indonesia) memiliki anak maka anak tersebut secara tidak langsung harus tinggal
di Indonesia dan menetap dengan pengasuh baik itu pengasuh dari kerabat ataupun
nenek dari dar si anak yang ditinggalkan tersebut, hal ini tentu akan berdampak
langsung kepada pertumbuhan serta perkembangan mental dan psikologis dari anak
tersecbut. Hal 1m1 selaras dengan apa vang disampaikan oleh narasumber dalam
wawancara yang dilakukan penulis terhadap narasumber penunjang.

“kalo menurut saya ada sisi positif dan negatif nya, secara tidak langsung juga orang

tua yvang memutuskan bekerja di luar negen 1tu biasanya karena tuntutan ekonon, jadi
1tu juga berdampak negatil pada anak jika tidak dapat terpenuhi kebutuhan anak
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tersebut, sis1 negatifnya tentu dalam pertumbuhan anak 1tu karena tidak di iringi orang
tua tentu akan berbeda emosional serta psikologi nya dengan anak yang tumbuh
kembangnya ada orang tua didekatnya™ (lihat lengkap wawancara di transkip |.4)

Darn wawancara yvang penulis lakukan terhadap Bpk Kepala Desa Duku ilir ini
menunjukan bahwa ada dua fenomena yang terjadi yang secara langsung bersentuhan
dengan kewajiban selaku orang tua yang harus diberikan kepada anak nya sesuai dengan
Undang- Undang atau Hukum Positif yang ada di Indonesia, yang pertama terjadi suatu
ke sinkronisasian antara undang- Undang Dan prakteek sesungguhnya dilapangan yaitu
orang tua yang bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Sudah mampu dan sudah
berprestasi dalam hal pemenuhan kebutuhan anak anak yang 1a tinggalkan yaitu berupa
sandang, pangan, dan papan sesual dengan peraturan Deklarasi Hak Asasi Manusia
pasal 25 Serta tidak menutup kemungkinan bahwa dari uang hasil bekerja orang tua
ini tadi di peruntukkan untuk biaya Pendidikan, jadi secara harfiah orang tua pekerja
TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Telah berprestasi dalam hal pemenuhan kebutuhan anak
nya sesual Undang- Undang No 35 Tahun 2014 Pasal 9 vang secara is1 disebutkan
bahwa orang tua berkewajiban penuh terhadap pemberian Pendidikan kepada anak,
namun dalam Kasus ini juga orang tua pekerja TK1 (Tenaga Kerja Indonesia) terindikasi
melakukan suatu ketidak sinkronan antara undang undang dan praktek sesungguhnya
dilapangan vaitu orang tua pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tidak mampu
memberikan Pendidikan serta pertumbuhan mental secara langsung dari orang tua nya
dalam hal in1 tidak sesuail dengan apa yang disebutkan dalam undang- undang nomr 35
tahun 2014 pasal 14 vyang sccara 1s1 mengatakan bahwa sctidak tidaknya ada 2

kewajiban orang tua yang dilanggar Ketika orang tua tersebut memutuskan untuk

+ Lusiana Tijow, “Perlindungan Hak Asasi Manusia Terhadap Hak Hidup Anak Dalam
Kandungan I Luar Perkawinan Yang Sah,” €.t
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meninggalkan anak nya untuk bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Yaitu

schagai berkut

1. Hak anak untuk bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap
dengan kedua Orang Tuanya;

2. mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, perlindungan untuk proses
tumbuh kembang dari kedua Orang Tuanya sesuail dengan kemampuan,

bakat, dan minatnya;*

Dari keterangan yang diberikan oleh bapak kepala desa Duku Ilir ini tadi
berbanding lurus dengan apa yang disampaikan oleh para narasumber kunci yang dalam
hal 11 merupakan pengasuh darn anak anak yang ditinggal orang tua nya bekerja
schagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) dan ketiga narasumber ini hampir menyatakan
suatau kesamaan jawaban atas pertanyaan yang dilontarkan penulis, dalam jawaban
mereka juga menyatakan bahwa anak yang mercka asuh secara ekonomi dan kebutuhan
sepertl jajan, pakain, serta biaya Pendidikan lainnya bisa untuk terpenuhi dengan orang
tuanya bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) namun kondisi Kesehatan mental
dan emosional serta kondis1 psikologis dari anak anak itu suka menangis saat sedang

mengingat atau rindu pada orang tuanya.

“selama 1m yang dikirim paling berupa uang untuk anaknya belanja, beli baju, beh
mainan samo biaya sekolah.” (wawancara lengkap di transkip 1.1)

“kalo kondisi anak va bisa dilihat sendirt (menunjuk anaknya), tapi terkadang rewel,
nangis rindu 1ibunya, yaa tapi wajar lah Namanya juga anak anak™ (wawancara lengkap
di transkip 1.2)

* “Undang-undang no 35 tahun 2014 pdf.™”
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“yaa lumayan la dek, rumah 1m dulu juga tidak seperti im1 dengan adanya kiriman dari
ibunya schingga bisa direnovasi seperti sekarang, kalo untuk anaknya biaya Pendidikan,
biaya baju, jajan semuanya hampir dari ibunya.” (wawancara lengkap di transkip 1.3)

Dalam proses wawancara vang dilakukan penulis terhadap narasumber kunci
ditemukan suatu kejanggalan vang penulis rasa ini berdampak pada sukses atau tidak
nya pola pengasuhan yang diberikan pengasuh terhadap anak yang ditinggalkan, dan
ketiga narasumber kunci tidak satupun dari mereka yang memahami secara umum
konsep pengasuhan hadhanah sesuai dengan undang- undangan atau hukum positif yang
ada di indonesia.

“va kalo pola asuh seperti biasanya, kalo dia mau makan disiapakan nenek juga sudah

masak, terkadang kalo dia lagi ada kebutuhan yang nenek usahain untuk memenuhi

kebutuhan itu” (wawancara lengkap transkip 1.1)

“kalo untuk 1tu kurang tau kita, yang penting sekarang kan bagaimana cara agar anak i
tetap tumbuh dan berkembang tentu dengan pola asuh yang baik la.”
(wawancara lengkap transkip 1.2)

“0000... kurang mengerti kalo 1tu dek tapi kalo untuk mengasuh anak waa inilah
buktiny anak saya sudah besar dalam pengasuhan saya.” (wawancara lengkap 1.3)

Pemahaman tentang hadhanah ini sangat berdampak pada pola pengasuhan serta
tumbuh kembang anak, mengapa penulis mengatakan bahwa itu akan berdampak pada
pola pengasuhan karena Ketika seorang pengasuh dalam hal ini bisa jadi nenek kakek,
kerabat atau ayah/ibu dari anak yvang ditinggal tersebut memberikan pengasuhan yang
tidak di ringi dengan pengetahuan serta kecakapan terhadap pola asuh secara umum 1ni
sama hal nya dengan Berenang namun tidak tau Teknik berenang, karena dengan begitu
apa yang akan terjadi tentu buruk dampakmya dan celaka, sama hal nya dengan pola
asuh 1 maka secara tidak langsung mereka melakukan pengasuhan hanya sebatas
memastikan anak itu tetap hidup, hanya sebatas itu saja tanpa mercka memperhatikan

bagaimana pola lhidupnya, bagaimana petumbuhan emosionalnya, bagaimana
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pertumbuhan perkembangan otak nya dan lain yang serupa dengan 1tu bahkan ada orang
tua yang dengan bangga mengatakan anaknya jagoan lantaran anak nya sering berkelahi
ni tentu sangat nuns, karena jika kita Tarik secara emosional bisa jadi anak ini kurang
perhatian dari orang tua nya jadi salah satu cara 1a mendapatkan perhatian dari orang
orang va dengan berkelahi itu karena kita tidak pernah tau bagaimana sebenarnya peran

psikologis ana tersebut Ketika 1a berkelahi.

“heheh kalo anak saya ini1 jagoan ini, suka berkelahi dia in1” (wawancara lengkap di

transkip 1.2)

Jika kita Tarik topik pembahasan tentang implementasi pemenuhan hak
hadhanah anak di desa duku ilir, secara umum yang dirasakan oleh anak anak vang
ditinggalkan orang tua bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tidak lain dan
tidak bukan vaitu anak int merasa kesepian, kehilangan sosok ayah/ 1bu vang bekerja
sebagli TKI (Tenaga Kera Indonesia) diluar negen 1im tentu akan berdampak secara
langsung pada keschatan mental anak dan juga pada pemenuhan kasih sayang terhadap
anak 1tu sendir1 karena mengingat mereka masih mumayiz (orang dalam pegasuhan)
yvang tentu masih sangat membutuhkan sosok atau figure seorang ayah dan ibu demi
tumbuh kembangnya, bahkan ada salah satu narasumber kunci yang menjadi pengasuh
seorang anak atas nama Rio Saputra ( 7 tahun ) anak mm tidak hanya ditinggal oleh
ibunya akan tetapi 1a juga harus kehilangan waktu dengan ayah nya karena ayahnya di
siang hari bekerja dan si rio tinggal Bersama neneknya selama ayah ny bekerja dan
ibunya scbagai seorang TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tentu dalam kondisi im1 yang
mana seharusnya s1 anak tersebut mendapatkan waktu dar1 ayahnya karena ibunya
berkerja sebagar TKI (Tenaga Kerja Indonesia) namun pada kenyataan nya 1a juga

kehilangan wakiu dengan sosok ayahnya.
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“ad, bapakny kermja kalo siang, jadi cucung mi selama bapak ny kenja diyjaga sama
nenck™.

[Tal in juga selaras dengan apa vang disampaikan oleh seorang ahl psikologi
yaitu Sigmund Freud (Psikoanalisis) *Freud berpendapat bahwa pengalaman awal masa
kanak-kanak, terutama hubungan dengan orang tua, sangat memengaruhi perkembangan
kepribadian anak di masa depan. Konflit yang tidak terselesaikan dalam tahap
perkembangan psikoseksual dapat berdampak pada kesehatan mental anak, dalam
kondisi seperti ini tidak hanya sebatas psikologis saja yang bermasalah akibat ketidak

hadiran orang tua dalam tumbuh kembang anak tersebut.

Anak yvang jauh dari orang tua dapat mengalami berbagai dampak, baik secara
emosional, sosial, maupun akademik. Secara emosional, merecka mungkin merasa
kesepian, kurang kasith sayang, dan tidak aman. Ketidakhadiran orang tua dapat
menimbulkan kecemasan serta menurunkan rasa percaya dirl anak. Dalam beberapa
kasus, anak juga bisa mengalami stres berkepanjangan atau bahkan depresi karena

kurangnya dukungan emosional.

Dalam standar pemenuhan hadhanah salah satu hal vang paling penting yang harus
diberikan orang tua yaitu menjamin kelayakan sandang pangan dan papan anak yang
ditinggal saat bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia), secara umum ada
beberapa klasifikasi standar pemenuhan sandang pangan dan papan yang paling umum

yvang wajib di penuhi yaitu sebagai berikut:

. Sandang
Orang tua wajib memberikan pakaian yang layak, bersih, dan sesuval dengan usia

serta kebutuhan anak, termasuk pakaian untuk kegiatan sehari-han, sekolah, dan
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ibadah. Pakaian tersebut harus mampu melindungi anak dan cuaca dan menjaga
kenyamanannya.
2. Pangan
Orang tua bertanggung jawab untuk menyediakan makanan dan minuman
yvang bergizi, aman, dan cukup secara kuantitas dan kualitas. Makanan harus
diberikan secara teratur agar dapat menunjang tumbuh kembang fisik dan mental

anak secara optimal.

fad

Papan

Orang tua harus menyediakan tempat tinggal vang layak, aman, dan bersih
bagi anak. Tempat tinggal harus melindungi anak dar bahaya lingkungan,
memiliki  sanitasi yang baik, serta mendukung kebutuhan anak untuk
beristirahat, belajar, dan berkembang secara sehat.*?

Dar standar sandang, pangan dan papan yang tercantum diatas tentu hal ini
menjadi kewajiban yang harus dipenuhi oleh orang tua, sebagal bentuk pembuktian
serta mencari fakta apakah hal im dilakukan sesuai dengan yang seharusnya diberikan
maka penulis mencoba membuka pertanyaan mengenai hal i kepada narasumber
kuneci, mereka mengatakan bahwa dari segi pemenuhan sandang pangan dan papan
sudah cukup layak mulai dar1 pakaian yang layak, makan yang cukup serta tempat
tinggal untuk berteduh dari panas dan hujan ujar narasumber
*“alhamdulilah dek kalo masalah pakain setiap bulan dibelikan karena kan ibunya setiap

bulan kirim uang itu saya gunakan untuk membeli pakaian, kebutuhan dapur sebulan
biasanya” (transkip 1.1)

* Lin Sururoh Farida, “Pemenuhan Hak-Tak Anak Oleh Orang Tua Kandung Perspektif Undang-
Undang NO. 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak (Studi D1 Desa Srati Kecamatan Avah
Kabupaten Kebumen)” (skripsi. UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri, 2022),
https://repository.ninsaizn.acid/ 1672 1/ Tutm_source—chatgpt.com.

68



Dant ketiga narasumber yang diwawancaral hampir semua narasumber
memberikan jawaban vang sama ferkait akan hal ini, maka dengan 1tu dapat kita
simpulkan bahwa untuk kebutuhan sandang,pangan dan papan anak vang ditinggalkan
ibunya bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) secara Harfiah sudah cukup
memenuhi sesual dengan standar yang ada.

Kemudian selain dari segi sandang pangan dan papan penggalian informasi
mengenal fakta tentang Kesehatan anak juga tidak boleh luput dari perhatian karena
dengan tubuh yang sehat maka akan melahirkan anak yang cerdas, hal ini menjadi suatu
problem mendasar yang terjadi Ketika orang tua memutuskan untuk meninggalkan
anaknya ke luar negeri untuk bekerja, karena orang tua tersebut tidak dapat
menyaksikan dan memastikan secara langsung Keschatan fisik anak nya, namun penulis
mencoba bertanya kepada ketiga narasumber mengenai hal mi1 apakah anak vang
ditinggal 1mi selama orang tua nya pergi bekerja apakah anak tersebut pernah di
imunisasi atau belum, dar ketiga narasumber kompak menjawab bahwa anak anak ini
di imunisasi di sekolah tempat 1a belajar, hal yang ditemukan dilapangan ini sejalan
dengan program imunisasi nasional oleh mentri Kesehatan Indonesia schingga anak

anak mendapatkan protec berupa vaksinasi imunisasi.*®

Dalam permasalahan sosial, anak yang jauh dan orang tua cenderung mengalami
kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Mereka mungkin merasa kurang

percaya dir1 dalam menjalin hubungan atau mengalami kesulitan dalam mengontrol

40 “pekan lmunisasi Dunia 2025; Ayo Lengkapi Imunisasi untuk Generasi Sehat Menuju Indonesia

Emas,” 21 Maret 20235, https://kemkes.go.1d/id/pekan-imunisasi-dunia-202 5-avo-lengkapi-imunisasi-
untuk-generasi-sehat-menuju-indonesia-emas.
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emosl. Selain 1tu, kurangnya pengawasan dan orang tua bisa meningkatkan nsiko anak

terlibat dalam perilaku menyimpang, seperti kenakalan remaja atau pergaulan bebas.

Secara akademik, anak yang tidak mendapatkan perhatian dan motivasi dari
orang tua bisa kehilangan semangat belajar. Mereka mungkin mengalami kesulitan
berkonsentrasi di sckolah, yang pada akhirnya dapat berdampak pada penurunan

prestasi akademik.

Dalam jangka panjang, anak yang tumbuh jauh dari orang tua bisa mengalami
kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat di masa depan. Mereka mungkin
menjadi pribadi yang sulit mempercayai orang lain atau justru terlalu bergantung pada
orang lain untuk mendapatkan wvahdasi. Selan 1tu, ada kemungkinan mereka
mengulangi pola asuh vang sama ketika mercka menjadi orang tua, schingga anak-anak

mereka kelak mengalami hal serupa.

Untuk mengurang! dampak negatif in1, komunikasi yang rutin antara orang tua
dan anak sangat diperlukan seperti Video call, telepon, atau surat bisa menjadi cara
efektif untuk tetap terhubung. Selain itu, kehadiran figur pengganti seperti kakek-nenek
atau wali yang suportif dapat membantu anak merasa lebih aman dan didukung. Orang

tua juga perlu memberikan motivasi dan bimbingan dalam bidang akademik meskipun

7 BIGAN, “Bimbingan Mental Terhadap Anak Dengan Kondisi Orang Tua Bekerja Diluar Negeri Di
desa Pugung Raharjo.”
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dan jarak jauh, serta menjaga pola asuh yang konsisten agar anak tetap merasa stabil

dan diperhatikan..*®

Dalam hal komunikasi yang intens dan stabil penulis mencoba bertanya kepada
para narasumber mengenai hal [n1 guna untuk memastikan apakah hal in1 dilakukan atau
tidak dan jawaban dari mercka beragam, dari ketiga narasumber memberikan jawaban
sebagai berikut
* kalo telfonan biasanya selagi ibu nya tidak sibuk ibuknya akan telfon, biasanya 2
sampai 3 kali dalam seminggu nak™ (wawancara lengkap transkip 1.1)

“dulu waktu awal awal sering tapi sekarang seminggu biasanya sckali karenakan beda
waktu kadang juga ibuknya sibuk bekerja disana” (wawancara lengkap transkip 1.2)

* jarang nak kan ibunya disana bekerja dan perbedaan waktu juga™ (wawancara lengkap
1.3)

Dart wawancara tersebut dapat kita Tank kesimpulan bahwa dalam seg
komunikasi masth terdapat permasalahan vang terjadi antar anak yang ditinggalkan
dengan orang tua pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia), salah satu penyebab utama
dari jarangnya terjadi komunikasi ini yang pertama karena perbedaan zona waktu, yang
kedua yaitu karena orang tuanya sibuk untuk bekerja jadi sulit menemukan waktu yang
tepat untuk komunikasi secara intens dengan anak yang ia tinggalkan, namun para orang
tua juga sebisa mungkin untuk dapat tetap terhubung dengan anak nya itu dapat kita
lihat dari wawancara tersebut bahwa beberapa narasumber mengatakan tetap ada

komunikasi walaupun tidak terlalu intens.

*® Muhammad Faisal Najmudin, Nurul Ashyfa Khotima, dan Ratna Febriany Lubis, *Peran Orang Tua
Terhadap 'sikologis Anak rantau Melalui Komunikasi Jarak Jauh,” JKKP (Jurnal Kesejahteraan
Keluvarga dan Pendidikan) 10, no. 01 (1 Juni 2023): 8899, https://doi.org/ 102 1009 TKKP.101.08.

71



bekerja sebagal TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tentu bukan lah svatu pilithan
orang tua apalagi Ketika harus meninggalkan buah hati nya namun dengan adanva
dorongan dari kebutuhan ekonomi yang mendesak dan kesulitan dalam mencan
lapangan pekerjaan dan yang terpenting adalah memastikan agar anak in1 tetap bisa
hidup dan mendapatkan Pendidikan serta fasilitas yang layak schingga menjadi TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) yang awalnya bukan suatu Langkah yang baik menjadi suatu
pilihan yang menjanjikan walaupun disamping itu harus meninggalkan waktu waktu

berharga dalam konteks mendidik dengan anak.*

jika dilihat dari segi implementasi hadhanah sesuai dengan hukum positif vang
berlaku di Indonesia dan hasil dann wawancara serta nset lapangan yang dilakukan
penulis ada beberapa hal darn beberapa kewajiban 1tu yang tidak dapat dipenuhi atau
dilakukan oleh orang tua pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia) terhadap anak yang 1a
tinggalkan, secara garis besar hal yang dapat dilakukan orang tua TKI (Tenaga Kerja
Indonesia) terbatas, yaitu hanya sebatas memastikan anak itu mendapat kan kejelasan
Nasab, Pendidikan, pakaian serta vang jajan. Secara umum itu hanva sebatas ekonomi
semata yang dapat dipenuhi orang tua pekerjat TKI (Tenaga Kerja Indonesia) terhadap
anaknya tersebut, namun ia meninggalkan kewajiban kewajiban lain seperti kewajiban
mendidik anak, memberikan perlindungan dan memastikan anak itu tumbuh serta
berkembang di lingkungan yang baik.serta orang tua yang bekerja sebagai TKI (Tenaga
Kerja Indonesia) luput dar perhatian memastikan anak tersebut mendapatkan Hadhanah

(pengasuhan) vang sesual demi menopang kesehatan mental serta kecerdasan dalam

** Kompasiana.com, “Alasan Tenaga Kerja Indonesia PPergi Merantau,” KOMPASIANA, 25 Mei 2024,
https:/'www kompasiana.com/faizahqonatuss/6651e993¢925¢412254af223/alasan-tenaga-kerja-
indonesia-pergi-merantall
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pola pikir, tentu yang menjadi kendala atau penghambat dan terciptanya atau
terwujudnya kwajiban ini fidak lain dan tidak bukan yaitu terhalang akan perbedaan
ruang dan waktu yang terjadi akibat dampak dan orang tua yang Bekena sebagai TKI
(Tenaga Kerja Indonesia) sehingga orang tua pekerja tersebut tidak mampu

menjalankan kewajiban kewajibannya dalam proses hadhanah tersebut.

[mplementasi vyang sesuai dan sejalan dengan undang undang serta
mengutamakan kepentingan terbaik anak tentu akan berbanding lurus dengan apa yang
akan anak itu petik dikemudian hari untuk perkembangan mental serta sikap dalam
dirinya, namun dalam kasus im dari beberapa implementasi yvang dipaparkan penulis
dan dikomparasikan dengan hasil dilapangan ada Ada hal vyang tidak dapat dilakukan
oleh orang tua Pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia) yaitu seperti kurangnya perhatian,
Kurang nya wakiu yang diberikan orang tua terhadap anak karenma tekendala jarak,
kurangnya komunikasi orang tua terhadap anak serta ketidak hadiran orang tua dalam

hal memberikan Pendidikan secara langsung terhadap anak nya.
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dan ketiga hukum positif yang dipaparkan diatas baik dalam undang —

undang No 35 tahun 2014 Dan Kompilasi Hukum Islam serta serta Undang-

Undang No 1 tahun 1974 dikutip dalam penulisan 1n1 dapat kita ketahui secara

terang bahwa ada beberapa hak hak standar yang wajib dipenuhi oleh orang tua

terhadap anaknya yaitu sebagi berikut:

d.

b.

Hak Atas [dentitas vang jelas (Nasab)
Hak untuk memperoleh Pendidikan vyang layak dan mendapatkan
perlindungan dari kekerasan baik secara mental maupun scksual
Hak atas pemeliharaan dan pengasuhan dan kedua orang tua
[ak kelayakan hidup (sandang, pangan, papan.)
Hak untuk memperoleh Kesehatan yang layak dan dijamin oleh
pemerintah.
Hak untuk mendapatkan perlindungan harta kekayaan baik berupa
warisan ataupun hasil anak itu sendiri selama anak masih dalam masa
pengasuhan.

Praktek pemenuhan hak hadhanah anak Yang orang tuanya
pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia) Di desa duku ilir, satu pengasuh
adalah orang tua dan s1 pekerja TKI (Tenaga Kerja Indonesia) seperti

nenck atau kakek si anak,adapun pola pengasuhan yang diberikan oleh

74



B. Saran.

positif

pengasuh vaitu memberikan perlindungan serta pengasuhan terhadap
anak yang ditinggalkan kemudian orang tua yvang dalam hal 1 wajib
memberikan hadhanah atau pengasuhan terhdap anaknya tidak dapat
memenuhi kewajiban tersebut yang orang tua tersebut dapat berikan
vaitu Nasab vang jelas, Pendidikan formal, Kesehatan berupa imunisasi,
sandang pangan papan Namun orang tua pekerja TKI (Tenaga Kerja
Indonesia) tidak dapat memberikan Hak anak untuk diasuh langsung oleh
orang tua nya dan tidak mampu memberikan jaminan kesehatan mental
serta tidak mampu memberikan peran penting terhadap tumbuh kembang
anak baik dalam hal kecerdasan maupun dalam hal tumbuh kembang

cmosional serta Kesehatan mental anak 1tu sendiri.

Standar pemenuhan hak hadhanah anak yang sesual dengan hukum

im harus di gaungkan atau disosialisasikan terutama kepada para

pengasuh anak anak yang ditinggal orang tua nya bekerja sebagi TKI (Tenaga

Kerja Indonesia). Karena dalam penelitian im1 banyak pengasuh yang buta akan

konsep hadhanah yang sesuai dengan hukum positif, tentu ini menjadi PR Kita

Bersama terutama bagi para dose, mahasiswa yang mempelajari Hukum

Keluarga Islam vyang dalam hal ini membahas tentang hadhanah sehingga

memberikan bekal untuk para pengasuh dalam hal memberikan hadhanah

terhadap anak yang ditinggalkan tersebut.Bagi orang tua pekerja TKI (Tenaga

Kerja Indonesia) harus lebith memperhatikan tumbuh kembang anak walaupun

tidak bisa secara langsung sekarang zaman sudah modemn sempatkan lah waktu

i



untuk memantau anak lewat video call atau pun bertanya kabar melalui pesan
suara, karena walaupun anda bekerja scbagar TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
anda juga harus mgat bahwa anak yang anda tinggalkan merupakan tanggung
jawab dunia akhirat dan jangan sampai selaku orang tua hanya memastikan
anak hidup secara fisik namun juga harus memastikan anak ini juga tetap hidup

secara mental,
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LAMPIRAN.

Instrument Penelitian.

A. Pertanyaan untuk narasumber pendukung

1. Bagaimana kondisi umum anak anak yang ditinggal orang tua nya bekerja
sebagal TKI (Tenaga Kerja Indonesia).?

2. Bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh keluarga atau pengasuh terhadap
anak anak tersebut.?

3. Apakah pengasuh mengetahui konsep hadhanah dalam hukum positif yang ada
di Indonesia.?

4, Menurut anda apa yang bisa dilakukan untuk meningkakan kualitas pola asuh
anak anak TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tersebut.?

B. Pertanyaan Untuk orang tua yvang mengasuh

1. Apakah anak mi tercatat secara resmi di Catatan sipil

2. Apakah pengasuh mengetahui konsep hadhanah dalam hukum positf yvang
ada di Indonesia.?

3. Selama orang tua nya bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) apa saja
yang sudah diberikan orang tva terhadap anak dalam konteks untuk
pertumbuhan anak.?”

4, Apakah kendala utama yang anda rasakan selama proses pengasuhan anak
tersebut.?

5. Bagaimana Pendidikan anak yang ditinggalkan orang tua selama bekerja
sebagal TKI(Tenaga Kerja Indonesia).?

6. Menurut anda apa yang bisa dilakukan untuk meningkakan kualitas pola
asuh anak anak TKI (Tenaga Kerja Indonesia) tersebut?.

7. Seberapa sering orang tuanya berkomunikasi dengan anak vang 1a
linggalkan?.

8. Bagaimana kelayakan sandang, pangan dan papan anak yvang ditinggal orang
tua bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) 7.

il



C. Pertannyaan untuk pengasuh pengganti.
1. Apakah ada perbedaan pengasuhan antara anak vang ditinggalkan oleh orang
tuanya bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia) dengan Anak vang tidak

ditinggalkan.?

berikut adalah beberapa data keluarga serta hasil wawancara yang didapatkan

penulis selama melakukan penelitian ini.

Transkrip 1.1

Nama anak : Rio Saputra

Usia anak / kelamin : 7 tahun / laki laki
Nama orang tua/ Usia : Yum Zaskia / 28 tahun
Lama menjadi TKI : 3 tahun

Nama Pengasuh : Rencanawati

Hubungan Pengasuh : Nenek / Orang Tua dart Yum Zaskia
Dengan anak

Usia Pengasuh : 41 tahun

Dalam wawancara yang penulis lakukan penulis memulai dengan basi basi serta
mohon 1zin terhadap narasumber setelah 1tu baru penulis melontarkan pertanyaan
pertanyaan yang menjadi pokok Instrumen dalam Penelitian ini sehingga mendapatkan

Point Point Sebagai berikut:

Penulis : “Bagaimana kondisi umum anak anak yang ditinggal orang tua
nya bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia).?”

Narasumber : “kalo kondisi anak sckarang alhamdulillah baik baik saja , tap
di awal awal kepergian orang tua nya i1a merasa kesepian karena
dulu waktu ibuk ny pergi anak in1 berusia 4 tahun jadi dia agak

merasa kesepian di awal awal”
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Penulis

Penulis

Narasumber

Penulis

MNarasumber

Penulis

MNarasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

MNarasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

: “maal nek. Adek nya masih sekolah?.

: “1ya sekolah, baru masuk SD kelas 1 sekarang.

: “Maal sebelumnya nek apakah anak 1n1 tercatat secara resmi
(memuiliki akte kelahiran)?.

: “lya tercatat akte nya ada, di KK dia ikut KK ibu dan bapakya.”
: “kalo boleh tau inikan yang bekerja 1ibu nya, bapak nya kemana
nek™

: “ad bapakny kerja kalo siang, jadi cucung ni selama bapak ny
kerja dijaga sama nenek”

: “Bagaimana pola asuh yang diterapkan oleh keluarga atau
pengasuh terhadap anak anak tersebut.?

. “ya kalo pola asuh seperti biasanya, kalo dia mau makan
disiapakan nenek juga sudah masak, terkadang kalo dia lagi ada
kebutuhan yang nenek usahain untuk memenuhi kebutuhan itu”

: “bagaimana pemenuhan sandang pangan dan papan anak imi
nek?.”

: “setiap bulan biasanya ibunya selalu kirnm uang, biasanya
uangnya nenck belikan baju untuk anaknva 1ftu juga pesan
ibunya, sisanya biasanya dibelikan bahan dapur dan ad sedikit
untuk ditabung.”

“Apakah pengasuh mengetahui konsep hadhanah dalam hukum
positif yang ada di Indonesia.?”

: “kalo untuk itu kurang tau, bahkan nenek baru kali ini lah
dengar hadhanah tu.

: “Apakah kendala utama yang anda rasakan selama proses
pengasuhan anak tersebut.?”

: “kalo kendala paling rewel sama suka nangis kalo ingat orang
tua nya”

: "“Apakah ada perbedaan pengasuhan antara anak yang tinggal
dengan orang tuanya dengan anak anak yvang ditinggal bekerja

schagal TKI (Tenaga Kerja Indonesia)?”
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Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narsumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narsumber

: “hmmm,... kalo perbedaan cara mengasuh tidak ada, sama
sama saja’”

. “Bagaimana kondisi emosional dan psikologis anak vyang
ditinggalkan orang tuanya bekerja sebagai TKI1 (Tenaga Kerja
Indonesia) 7

: “kalo untuk emosionalnya itu, anak in1 suka tiba tiba rindu pada
ibu nya kadang kadang 1a suka bertanya kapan 1bu nya pulang”

: “selama 1bunya bekerja apa saja yang diberikan ibunya untuk
menunjang tumbuh kembang anak nya 77

: “selama i1 yang dikirnm paling berupa uang untuk anaknya
belanja, beli baju, beli mainan samo biaya sekolah.”

. “seberapa sering dalam satu minggu orang tua anak tersebut
menghubungi via telpon untuk memastikan kondisi anak nya?.

: “kalo telfonan biasanya selagi ibu nya tidak sibuk ibuknya akan
telfon, biasanya 2 sampai 3 kali dalam seminggu nak™

: “baik, Terimakasih atas waktunya nek

: “Iya sama sama”
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Transkip 1.2
Nama anak : Daffa djang Ifra Jaya
Usia anak / kelamin : 8 tahun / laki laki

Nama orang tua TKI/ : Fitrivanti/ 38 tahun

Umur
Lama menjadi TKI : 3,5 tahun
Nama Pengasuh : Iskandar Muda

Hubungan  Pengasuh : Ayah Kandung / Suami Fitriyanti
Dengan anak

Usia Pengasuh : 37 tahun

Dalam wawancara yang penulis lakukan penulis memulai dengan basi basi serta

mohon 1zin terhadap narasumber setelah 1tu baru penulis melontarkan pertanyaan

pertanyaan yang menjadi pokok Instrumen dalam Penelitian 1m1 sehingga mendapatkan

Point Point Sebagai berikut:

Penulis : “Bagaimana kondisi umum anak anak yang ditinggal orang tua
nya bekerja sebagar TK1.7”

Narasumber kalo kondisi anak ya bisa dilihat sendiri ( menunjuk anaknya),
tapi terkadang rewel, nangis rindu ibunya, vaa tapi wajar lah
Namanya juga anak anak™

Penulis : ** baik pak, apakah adek ini sekolah pak?”
: * 1iya masih sekolah, sekarang kelas 2 SD,

Penulis : * maaf sebelumnya pak, apakah adek ini tercatat secara resmi
dalam pencatatan sipil pak,?

Narasumber : * iya resmi dulu waktu dia lahir langsung dibuatkan aktenya,
dan dimasukan ke KK kami.”

Penulis baik pak, selain diasuh oleh bapak anak imi kalo bapak pergi
bekerja dia tinggal sama siapa pak.?”

Narasumber “nah, kalo saya lagi kerja dia biasanya saya titip sama nencknya

rumahny tidak jauh dam s tapi kalo biasanya dia sering
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Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

dirumah sendirian kalo saya lagi bekerja™

“Bagaiman pola asuh yang diterapkan oleh kelvarga atau
pengasuh terhadap anak anak tersebut.”

* ya kalo pola asuh seperti biasanya, kalo untuk makan nya sama
belanja nva insyaalah tiap hari bapak siap kan, karena kammu
hanya tinggal berdua dirumah ini jadi sebisa mungkin bapak
lengkapi la segalo kebutuhan nya?

. * bagaimana pemenuhan sandang, pangan dan papan anak ini
pak?.”

: ** tercukupi , karena kan saya juga bekerja disamping itu kalo
ada rezeki pasti saya belikan pakain, mainan lah biar dia senang,
kalo vang dar 1bunya kalo nggak ada keperluan mendesak pasti
saya tabung .”

“Apakah pengasuh mengetahui konsep hadhanah dalam hukum
positif yang ada di Indonesia.?”

: * kalo untuk itu kurang tau kita, yang penting sckarang kan
bagaimana cara agar anak i tetap tumbuh dan berkembang
tentu dengan pola asuh yang baik la.”

: “Apakah kendala utama vang anda rasakan selama proses
pengasuhan anak tersebut.?

: “kalo kendala si tidak ada paling yaaa rewel, suka gak dengar
omongan satu lagi kadang kadang suka bertanya kapan ibunya
pulang hehe (tawa narsum)”

Bagaimana kondisi emosional dan psikologis anak yang
ditinggalkan orang tuanya bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja
Indonesia) ?

: “heheh kalo anak saya ini1 jagoan ini, suka berkelahi dia imi™

: “selama 1bunya bekerja apa saja yang diberikan ibunya untuk
menunjang tumbuh kembang anak nya 7

: "selama 1n1 yang dikirim paling berupa uang untuk anaknya

belanja, beli baju, beli mainan samo biaya sckolah. Ya tapi juga

84



kdang tidak tertutup juga mangkanya bapak juga kerja tau sendin
dek duit sekarang besar suaranya saja ™

Penulis “seberapa sering dalam satu minggu orang tua anak tersebut
menghubungi via telpon untuk memastikan kondisi anak nya?”

Narasumber : * dulu waktu awal awal sering tapi sekarang seminggu biasanya
sekali karenakan beda waktu kadang juga ibuknya sibuk bekerja
disana”

Penulis : “Baik, cukup pak, terima kasih atas waktunya pak”

Narasumber : siap, sama sama dek, sukses selalu.

Transkip 1.3
Nama anak : Riska Adelia
Usia anak/ kelamin : 12 tahun / Perempuan
Nama orang Tua TKI/ Usia  : Ngatinem / 42 tahun
Lama menjadi TKI : 6 tahun
Nama pengasuh : Bambang Irawan
[Hubungan pengasuh dengan : Ayah Kandung / Suami Ngatinem
anak

Usia Pengasuh : 41 tahun

Dalam wawancara yang penulis lakukan penulis memulai dengan basi basi serta
mohon izin terhadap narasumber setelah itu baru penulis melontarkan pertanyaan
pertanyaan yang menjadi pokok Instrumen dalam Penelitian in1 sehingga mendapatkan

Point Point Sebagai berikut:

Penulis : “baik, maaf sebelumnya pak. Apakah adek ini tercatat dalam
catatan sipil pak.?”

Narasumber  : 1ya tercatat, akte nya ada, kami dulu menikahnya secara resmi
jadi gampang ngurusnya.”

Penulis : * baik pak, kalo boleh tau adek imi sekolah kelas berapa ya
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Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

pak.?

+ “sekolah dek, kelas enam SD.”

: “Bagaimana kondisi umum anak anak yang ditinggal orang
tua nva bekerja sebagai TKI (Tenaga Kerja Indonesia).?”

. “alhamdulillah kondisi anak baik dan terlihat tidak ada
masalah sejauh in1 mungkin juga karena sudah terbiasa, kalo di
hitung sudah 6 tahun ditinggal 1bu nya merantau ke luar
negeri”.

: * selama 6 Tahun Itu belum Pernah Pulang pak?.”

: * kalo untuk pulang 1tu pernah di tahun ke 5 1tu dia pulang
setelah 1tu 1a perpanjang kontrak 2 tahun lagi di luar sana.”

: baik pak, selain diasuh oleh bapak anak 1n1 kalo bapak pergi
bekerja dia tinggal sama siapa pak.?”

» * dulu waktu awal awal kalo saya sedang pergi bekerja dia
saya (itipkan sama bibik nya rumahnya dekat dari sini tap
sckarang dia sudah besar.. yaa dia tidak lagi saya tinggalkan
saat sedamg bekerja.”

“Bagaiman pola asuh yang diterapkan oleh keluarga atau
pengasuh terhadap anak anak tersebut.?”

: * kalo untuk cara saya memberikan pengasuhan ya tentu
dengan cara memberikan pengasuhan yang baik, mendengarkan
segala keluh kesah dan juga saya sering memberi nasehat
kepada anak saya terkait dengan hal hal yang bisa mengganggu
pikirannya va,, namanya anak anak dek tentu masih butuh
bimbingan apalagi in1 anak perempuan.”

: * ok baik pak.apakah bapak tau konsep hadhanah dalam
konteks hukum positif di Indonesia pak?”

: * ap artu dek 7 (balik bertanya)

: “hadhanah 1tu pak secara simple nya adalah konsep dalam
pengasuhan anak pak jadi di sana dijelaskan tentang hak dan

kewajiban anak 1tu pak.
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Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

Penulis

Narasumber

. R

0000... Kurang mengerti kalo 1tu dek tapi kalo untuk
mengasuh anak vaa inilah buktiny anak saya sudah besar dalam
pengasuhan saya.

“ ok baik pak Apakah kendala utama yvang anda rasakan
selama proses pengasuhan anak tersebut.?
* kalo kendala di awal awal mungkin ada karena saya dan anak
belum terbiasa tapi belakangan ini sepertinya tidak ada™
. * baik pak. Kalo boleh tau di awal awal dulu kendalanya apa
ya pak.?”
. * yaa seperti biasa dek, saya bingung mau melakukaan apa
Ketika anak menangis begitu juga anaknya rindu dengan orang
tua nya.”
: “selama 1bunya bekerja apa saja yang diberikan ibunya untuk
menunjang tumbuh kembang anak nya 7
" yaa lumayan la dek, rumah 1im dulu juga tidak seperti im
dengan adanya kiriman dari ibunya schingga bisa dirchovasi
sepert! sckarang, kalo untuk anaknya biayva Pendidikan, biaya
baju , jajan semuanya hampir dari tbunya.”
: * bagaimana pemenuhan sandang, pangan dan papan adek 1ni
pak .?
. bisa dilihat sendiri lah dek, pokonya kalo untuk saya sama
ihunya semua yang kami lakukan untuk kebaikam anak in1.”
. * baik pak, seberapa sering ibu nya berkomunikasi dengan
anak lewat telefon?.”
: ** jarang nak kan ibunya disana bekerja dan perbedaan waktu
juga”
: “ok baik termakasih atas waktunya pak™

: ** s1ap sama sama dek”
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Transkip 1.4

Nama » Adham khalik
Usia » 42 Tahun
Jabatan : Kepala Desa Duku Thr

Nama : Al
Usia : 40 Tahun
Jabatan : Kepala Dusun 1 Duku Ilir

Dalam wawancara yang penulis lakukan penulis memulai dengan basi basi serta mohon

izin terhadap narasumber setelah 1tu baru penulis melontarkan pertanyaan pertanyaan

yang menjadi pokok Instrumen dalam Penelitian ini sehingga mendapatkan Point Point

Scbagai berikut :

Penulis

Narasumber | dan2

Penulis

Narasumber |

Penulis

Narasumber 2

: *1izin scbelumnya pak disini saya ingin melakukan
wawancara guna untuk memahami pendapat bapak yang
kemudian nanti akan saya tuangkan kedalam penelitian
saya,, apakah bapak berkenan pak?.”

: * s1ap kami berkenan”

: “baik pak kita mulai ya pak, apakah bapak tahu tentang
hadhanah pak atau dalam kata lain pemberian pengasuhan
terhadap anak dibawah umur pak?.”

: ** kalo secara rinci dan mendalam bapak tidak tahu, tapi
kalo pengasuhan sedikit banyak bapak paham.”

: “baik pak, apakah bapak tahu kalo beberapa warga desa
duku 1ilir bekerja sebagar TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
Dan meninggalkan anak yang masih dalam pengasuhan
pak?”

: * 0 1ya saya tau, data nya juga ada di pemerintahan desa

kita™
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Penulis

Narasumber 1

Penulis

Narasumber 2

penulis

Marasumber |

Penulis

Narasumber 2

: “menurut bapak apakah dengan ditinggalnya anak oleh
orang tua nya bekerja di luar negen 1tu baik pak?”
: * kalo menurut saya ada sis1 positif dan neganfl nvya,
secara tidak langsung juga orang tua vang memutuskan
bekerja di luar negeri 1tu biasanya Karena tuntutan
ekonomi, jadi itu juga berdampak negatif pada anak jika
tidak dapat terpenuhi kebutuhan anak tersebut, sisi
negatifnya tentu dalam pertumbuhan anak itu karena
tidak di iringi orang tua tentu akan berbeda emosional
serta psikologi nya dengan anak yang tumbuh
kembangnya ada orang tua didekatnya.
: * apakah bapak melihat sis1 negative nya itu seperti
kurang perhatian, kurang kasih saying seperti itu pak?.”

“ ya... bisa kurang perhatian, kurang kasih sayang. ...
: “kira kira kalo seperti itu apa yang harus nya dilakukan
s1 pak 77
: " satu satunya solusi paling relevan adalah dengan
berhenti pergi bekerja keluar negert dan pokus pada
pengasuhan anak tap 1kan hal 1tu hampir mustahil
dilakukan apalagi biasanya yang pergi itu karena tuntutan
ekonomi, masih ada solusi lain sebenarnya itu tugas
kaliah dari para mahasiswa yang mengerti akan hal im
memberikan pengetahuan dan pemahaman hadhanah dan
pola asuh tersebut kepada keluarga atau kerabat yang
ditinggallkan untuk mengurus anak tersebut sehingga
benar dalam pola pengasuhannya.”
: * 1ya bener pak. Baik pak kira kira kalo dari sistem
pemerintahannya apa yang bisa dilakukan ya pak 7.7
: * kalo dar pemerintahan paling yang bisa dibantu untuk

saat in1 ya berupa bantuan bantuan dana beasiswa kepada

anak yang ditinggalkan TKI (Tenaga Kerja Indonesia)
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Penulis
Narasumber 1 dan

2

Tersebut, 1itu sudah menjadi prioritas kama jug.
Disamping itu juga kita harap dapal membantu dan
menekan beban ekonomi berupa sandang pangan papan
nya.”

: ** baik pak. Terimakasih atas waktunya pak.”

- ** baik sama sama *

Dokumentasi
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